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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penggunaan kontrasepsi [ntra uterine Device (IUD) post placenta
merupakan salah satu Emde kontrasepsi jangka panjang yang dinilai efektif,
aman, serta memiliki efek samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan
metode kontrasepsi lain seperti suntik, pil, maupun implan.é‘ingkat
pemanfaatan metode ini di Indonesia masih tergolong rendah. Beberapa
faktor yang memengaruhi rendahnya penggunaan kontrasepsi [UD post
placenta antara lain adalah pengetahuan ibu yang terbatas mengenal manfaat
dan keamanannya, serta tingkat minat vang gendah terhadap metode tersebut.
Penglitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan yang rendah tentang
IUD post placenta dapat mempengaruhi minat untuk menggunakan metode
kontrasepsi ini (Rahmawati & Sastrawan, 2025).

Masalah yang dihadapi dalam wupaya meningkatkan penggunaan
kontrasepsi IUD post placenta adalah kurangnya pengetahuan dan kesadaran
ibu hamil tentang manfaat dan keamanan metode kontrasepsi ini.
Kesalahpahaman tentang cara kerja dan efek sampingnya, serta kurangnya
informasi yang akurat dan terkini tentang IUD post placenia juga menjadi
hambatan dalam penggunaan kontrasepsi ini (Syuhrotut et al, 2021).
Rendahnya minat ibu hamil terhadap penggunaan kontrasepsi 1UD post
placenia dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk pengaruh mitos dan
kepercayaan yang salah tentang IUD post placenta yang beredar di
masyarakat, Hal tersebut menyebabkan minat ibu hamil terhadap penggunaan
kontrasepsi [UD post plasenta menjadi rendah. Peningkatan pengetahuan dan
kesadaran ibu hamil mengenai manfaat dan keamanan 1UD post placenta

perlu dilakukan, disertai dengan penyediaan informasi yang akural dan
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terkini. Langkah ini penting untuk memperkuat keinginan ibu hamil dalam
mempertimbangkan [UD  post placenta scbagai  pilihan  kontrasepsi
(Rahmawati, 2024).

Menurut (Kemenkes E 2023) kontrasepsi setelah persalinan merupakan
upaya yang ditujukan untuk mengatur kelahiran, menjaga jarak antar
kehamilan, serta mencegah terjadinya kehamilan yang tidak direncanakan.
Salah satu metode yang digunakan adalah IUD post placenia, yaitu
pemasangan alat kontrasepsi intrauterine device yang dilakukan dalam kurun
waktu maksimal 10 menit setelah piacenta keluar, baik pada persalinan
pervaginam maupun melalui tindakan LS‘{‘{’_'H‘EC.‘GE_\‘HP‘E‘G (Atikah, 2023).
Intrauterine Device (IUD) merupakan alat kontrasepsi berukuran kecil.
umumnya berbentuk huruf "T", dan mengandung tembaga, yang dipasang di
dalam rongga rahim. Mckanisme kerjanya meliputi penghambatan pertemuan
antara sel sperma dan ovum, mengganggu pergerakan sperma menuju sistem
reproduksi wanita, serta menciptakan kondisi yang tidak mendukung
terjadinya implantasi sel telur di dinding uoterus. (Muchtar, (2019) dalam
(Rachmawanti 2023).

Berdasarkan hasil studi yang dipublikasikan oleh (Kusumawati et al..
2022) ditemukan adanya keterkaitan antara tingkat pengetahuan ibu hamil
terhadap rendahnya pemakaian Kontrasepsi Dalam Rahim (IUD). Studi di
Nigeria pada tahun 2015 menyatakan hal serupa. yaitu 78.6% responden
mengetahui adanva KB setelah persalinan, namun 65,7% di antaranya
memiliki pengetahuan yang buruk tentang kontrasepsi IUD post placenta.
Akibatnya berdampak pada rendahnya penggunaan kontrasepsi [UD post
placenta, yang hanya mencapai 12.7%. Permahaman yang dimiliki individu
turut berperan penting dalam memengaruhi keputusan perilaku. khususnya
terkait pemanfaatan kontrasepsi IUD setelah proses persalinan (Aiman &
Mastura, 2022).

Hasil penelitian (Jainatun et al., 2023) menunjukkan adanya keterkaitan
vang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang kontrasepsi 1UD dan

minat penggunaan alat kontrasepsi IUD post placenta pada ibu hamil
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trimester II dan 11, Analisis I% lanjut menunjukkan bahwa nilai Odds
Ratio (OR) scbesar 10,267, artinya responden yang memiliki tingkat
pengetahuan baik memiliki kemungkinan sebesar 10,267 kali lebih besar
untuk menunjukkan minat tinggi dalam menggunakan alat kontrasepsi IUD
pascapersalinan dibapdingkan dengan mereka yang pengetahuannya rendah.

Mengacu pada data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2021, jumlah
akseptor kontrasepsi IUD pasca salin tercatat sebanyak 149,756 orang, atau
setara dengan 6.3% dari total peserta KB yang tercatat (Kemenkes RI, 2022).
Prevalensi pemakaian 1UD setelah lepasnya placenia, menurut hasil Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenaﬂ)delama tiga tahun terakhir menunjukkan
bahwa angka terscbut meningkat dari 11,97% pada tahun 2019 menjadi
12.21% pada tahun 2020, namun menurun menjadi 11,93% pada tahun 2021,
Rencana pembangunan jangka menengah nasional yang ditargetkan untuk
tahun 2024 sebesar 28,39% masih belum tercapai (Atikah, 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa cakupan kecluarga berencana pasca persalinan di
Indonesia masih belum sesuai dengan target yang diharapkan. Pcn%aﬂn
IUD post placenta di berbagai negara masih belum scpopuler metode
kontrasepsi lainnya, seperti kontrasepsi suntik, pil, dan implan. yang
cendgrung lebih banyak dipilih (F. A. Putri et al., 2024).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Ruang Bersalin RS
TNI AD DKT Kedin, tercatat bahwa dari bulan Januari hingga Desember
2024 terdapat 180 akseptor kontrasepsi IUD post placenta dari total 1.776
proses persalinan, baik melalu persalinan normal maupun Sectio Caesarea.
Data tersebut menunjukkan bahwa metode kontrasepsi IUD post placenta
paling banyak diaplikasikan pada ibu yang menjalani tindakan operasi caesar,
di mana pemasangan alat dilakukan langsung oleh tenaga medis. baik dokter
maupun bidan, di ruang bersalin. Pemilihan metode 1UD post placenta
dipertimbangkan karena tingkat ckspulsi (keluarnya alat secara spontan)
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan pemasangan [UD yang
dilakukan pada masa nifas, yaitu sekitar 40 hari setelah persalinan. 1UD

merupakan pilihan kontrasepsi yang tepat bagi ibu yang akan melahirkan dan
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menginginkan kontrasepsi jangka panjang. 1UD tidak mempengaruhi
produksi ASI schingga aman digunakan olch ibu menyusui. Pemasangan
1UD dapat dilakukan segera setelah melahirkan, yaitu sekitar 10 menit setelah
bayi lahir, ketika kondisi uterus masih terbuka. Proses pemasangan ini relatif
cepat dan tidak menyebabkan rasa sakit yang signifikan. Berdasarkan survei
pendahuluan diruang bersalin, peneliti menduga bahwa rendahnya
penggunaan [UD post placenia pada ibu yang melahirkan secara pervaginam
berkaitan dengan beberapa faktor, antara lain kekhawatiran terhadap nyeri
saat pemasangan, keterbatasan informasi mengenai metode kontrasepsi ini,
serta adanya keinginan untuk kembali memiliki anak di masa mendatang,
vang menycbabkan mereka menunda penggunaan alat kontrasepsi.

Berdasarkan data Survel Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI)
tahun 2017. alasan utama penghentian penggunaan alat kontrasepsi di
kalangan peserta KB adalah munculnya efek samping serta masalah
keschatan. Metode kontrasepsi jangka panjang diketahui sebagai jenis
kontrasepsi yang paling jarang menimbulkan keluhan dibandingkan dengan
metode kontrasepsi lainnya. adalah [UD posr plasenta. Metode ini dapat
langsung diberikan setelah melahirkan, sehingga meningkatkan serapan IUD
post placenta dan memungkinkan jarak kelahiran dijarangkan. Kondisi ini
berkaitan dengan kembalinya masa subur pada ibu setelah melahirkan, yang
bersifat tidak terduga dan dapat terjadi bahkan scbelum haid pertama.
Pemasangan [UD post placenta menjadi salah satu metode kontrasepsi yang
sangat potensial untuk mencegah terjadinya kehilangan kesempatan (mivsed
opportunity), karena ibu sudah  terlindungi oleh kontrasepsi _sghelum
meninggalkan fasilitas pelayanan kesehatan. Risiko keluarnya alat (ekspulsi)
pada pemasangan I[UD segera sctelah persalinan relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan pemasangan pada masa interval (lebih dari empat
minggu setelah persalinan), risiko tersebut dapat diminimalkan apabila tenaga
kesehatan menempatkan IUD dengan tepat di fundus utenn (Dinar Restika,
2023).
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Kontrasepsi aJD post placenta memiliki sejumlah keunggulan, antara lain
cfektivitasnya dalam mencegah kchamilan dalam jangka panjang. tidak
mengganggu siklus menstruasi, serta tidak memengaruhi produksi ASI pada
ibu menyusui. Prosedur pemasangannya rclatif sederhana dan minim rasa
nyeri. Metode ini juga berkontribusi dalam menurunkan angka wnmet need.,
yaitu kebutuhan ber-KB yang belum terpenuhi (Rahmawati & Sastrawan,
2025).

Menurut (Runiari et al,, 2016) keluhan vang paling banyak dialami oleh
responden yang menggunakan IUD post placenta adalah nyeri pada panggul,
nyeri perut, dan tidak ada vang mengalami ekspulsi. Dampak yang dialami
ibu nifas yang tidak scgera menggunakan kontrasepsi pasca salin berdasarkan
studi prospektif yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Guntur di India
menunjukkan bahwa sekitar 63% wanita sctelah masa nifas mengalami
peningkatan risiko kehamilan dalam waktu 2 tahun setelah kelahiran
sebelu vang meliputi aborsi, persalinan prematur. perdarahan post
partum, bayi berat lahir rendah, kematian janin, serta morbiditas dan
mortalitas ibu (Yuniarti et al., 2025).

Keluhan yang timbul dari penggunaan [UD post placenta dapat diatasi
dengan beberapa cara, antara lain pemberian obat nyeri untuk mengurangi
nyeri pada panggul dan perut, penggunaan relaksasi dengan mengajarkan
teknik relaksasi seperti pernapasan dalam, yoga, atan meditasi untuk
mengurangi stres dan nyeri. serta pemeriksaan rutin untuk memantau kondisi
pasien dan mengidentifikasi potensi masalah. Menurut (Kuswarini, 2022)
pengobatan jangka pendek. boleh diberikan asam trancksama, asam
mefenamat, thuprofen golongan anti inflamasi non steroid (NSAID) atau
indometasin dan anti inflamasi lainnya kecuali aspirin bolch digunakan.
Pentingnya konseling tentang pengetahuan dan minat ibu  mengenai
kontrasepsi pada masa kritis ini, khususnya ibu hamil yang akan bersalin dan
belum menentukan jenis Kontrasepsi apa yang ingin digunakan setelah
persalinan  nanti, agar kebutuhan keluarga berencana terpenuhi  (Dinar

Restika, 2023). Minimnya pemanfaatan kontrasepsi pascapersalinan




i)

berpotensi menyebabkan kehamilan yang tidak dibarapkan, yang dapat
berdampak negatif bagi kesehatan ibu dan janin, bahkan meningkatkan risiko
kematian (Atikah, 2025).

Pengetahuan dan minat merupakan dua aspek yang berperan penting
dalam menentukan keputusan individu dalam pemilihan kontrasepsi [UD post
placenia. Informasi yang akurat dan menyeluruh mengenai manfaat serta efek
samping dari metode ini dapat mendorong seseorang untuk memilih 1UD
sebagai bentuk pengendalian kelahiran. Minat terhadap penggunaan IUD post
placenia dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti preferensi pribadi, latar
belakang sosial dan budaya, sikap individu, serta pengalaman pribadi atau
saran dari orang lain. Peningkatan pemahaman dan ketertarikan terhadap
metode i1 diharapkan dapat  berkentribusi pada meningkatnya angka
penggunaannya scbagai kontrasepsi yang efektif dan aman (Yuniarti et al..
2025).

Upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan minat tersebut, program
keluarga berencana memerlukan adanya komunikasi, informasi, dan edukasi
yang memadai. Edukasi memegang peranan penting dalam mendorong
perubahan perilaku masyarakat menuju arah yang lebih positif, terutama
dalam meningkatkan aspek pengetahuan, sikap, dan praktik secara rasignal.
Melalui proses edukasi yang efektif, masyarakat dapat dibimbing untuk
mengembangkan  pola  perilaku  yang sehat dan  bertanggung  jawab.
Pengetahuan yang baik tentang alat kontrasepsi berkontribusi besar terhadap
peningkatan  minat  ibu dalam menggunakannya sebagai bagian dari
perencanaan keluarga. (Suriana, 2021).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuratkan diatas, penulis terdorong
untuk melakukan penelitian yang berfokus pada “Hubungan antara Tingkat
Pengetahuan dan Minat Ibu Hamil terhadap Penggunaan Kontrasepsi Intra
uterine Device (IUD) Post Plasenta di RS TN1 AD DKT Kediri Tahun 2025,




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas adakah hubungan pengetahuan dan
minat ibu hamil terhadap pmggunaaﬁnnlmscpsi inira wterine deviee post

placenta di RS TNI AD DKT Kediri Tahun 20257

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Peneliti mampu mengetahui hubungan pengetahuan dan minat ibu hamil
terhadap penggunaan kontrasepsi intra wterine device post placenta di RS
TNIAD DKT Kediri Tahun 2025,
2. Tujuan Khusus
1. Mampu mengetahui pengetahuan ibu hamil terhadap penggunaan
kontmsepﬁimm uterine device post placenta.
2. Mampu mengetahui minat  ibu hamil terhadap penggunaan
kontrasepsi intra uterine device post placema.
3. Mengetahui penggunaan kontrasepsi intra uierine device posi pla-
centa
4. ympu mengetahui hubungan pengetahuan ibu hamil terhadap
penggunaan kontrasepsi intra uterine device post placenta.
5. Mampu mengetahui hubungan minat ibu hamil terhadap penggunaan

kontrasepsi intra uterine device post placenta




D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis }

Menginformasikan terkait hubungan pengetahuan dan minat ibu hamil
adap penggunaan kontrasepsi intra uterine device post placenta dan

dapat dijadikan sebagai dasar penelitian berikutnaya.

Manfaat Praktis

a. Bagi Prodi DI Kebidanan Universitas Nusantara PGRI Kediri
Penelitian  bisa dijaﬁkan sumber referensi dalam memperkaya
wawasan mengenai hubungan pengetahuan dan minat ibu hamil
terhadap penggunaan kontrasepsi infra wterine device posi placenta
di RS TNI AD DKT Kediri.

b. Bagi Penelitian
Penclitian berikutnya dapat ﬁmanfaatkan scbagai dasar penelitian
berikutnya terutama tentang hubungan pengetahuan dan minat ibu
hamil terhadap penggunaan kontrasepsi inwra uterine device post
placenia di RS TNI AD DKT Kediri.

c. Bagi Responden

Penelitian ini bisa dijadikan sumber informasi mengenai hubungan

pengetahuan dan minat ibu hamil terhadap penggunaan kontrasepsi

intra uterine device post placenia di RS TNI AD DKT Kediri.

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai hubungan

d. Bagi Tempat Penelitian

pengetahuan dan minat ibu hamil terhadap penggunaan kontrasepsi

intra werine device post placenta di RS TNl AD DKT Kediri.




BABIL

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kontrasepsi IUD Post Placenta

1.

De&isi Kontrasepsi IUD Post Placenta

Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR). dikenal juga sebagam
Intra uterine Device (IUD) atau spiral, merupakan alat kontrasepsi
berukuran kecil yang fleksibel, terbuat dggibahan plastik, dan dilengkapi
dengan lilitan tembaga serta kandungan hormon. Alat ini dimasukkan ke
dalam rahim melalui vagina dan memiliki benang sebagai indikator
posisi yang dapat teraba (Handayani S., 2022). Intrauterine Device (IUD)
merupakan salah satu alat kontrasepsi yang dimasukkan ke dalam rahim
(AKDR), terbuat dari bahan polyethylene dan dilengkapi dengan benang
nylon. Alat ini telah digunakan secara luas selama lebih dari tiga dekade.
IUD dikemas dalam kondisi steril bersama dengan tabung insersi, dan
dirancang scbagai metode kontrasepsi yang efcktif. aman, serta dapat
dikembalika kesuburannya (reversible), khususnya bagi perempuan yang
telah melahirkan dan tidak memiliki riwayat infeksi menular seksual
(Setyawan, 2012 dalam Ayu Anggraeni, N., 2022).

Menurut (Hartini, 2019) fntrauterine Device (IUD) atau Alat
Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) adalah alat kontrasepsi yang terbuat
dari bahan plastik yang lentur dan dipasang di dalam Rahim IUD
dianggap sebagai salah satu metode kontrasepsi yang menyusui karena
tidak mcmeng(lruﬂ produksi air susu ibu (ASI). Metode ini termasuk
dalam kategori Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKIJP) dan
digunakan segera setelah persalinan, sehingga mampu mecegah
kehamilan kembali untuk jangka waktu yang cukup lama, yaitu antara 3

hinggza 5 tahun dan memiliki waktu merawat kesehatan diri sendiri,
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anak dan keluarga. Penyuluhan pemilihan metode kontrasepsi ini dapat
dilakukan sejak kunjungan kehamilan sampai dengan persalinan.
schingga ibu setelah bersalin atau keguguran, pulang kerumah sudah
menggunakan salah satu kontrasepsi.

Menurut (Putri & Oktaria. 2016) IUD merupakan pilihan
kontrasepsi setelah persalinan yang aman dan efektif untuk ibu yang
ingin menjarangkan atau membatasi kehamilan. Kontrasepsi 1UD yang
dipasang segera setelah persalinan disebut dengan IUD post placenta.
IUD post placenta adalah pemasangan IUD yang dilakukan 10 menit
setelah plasenta lahir pada persalinan normal atau sebelum penjahitan
uterus pada tindakan Sectio Caesarea (Dinar Restika, 202

Menurut (Kemenkes RI, 2014) Secara umum, tidak terdapat
perbedaan mendasar antara kontrasepsi IUD dan 1UD post placenta dari
segi fungsi, karena kedvanya memiliki tujuan yang sama. Perbedaan
utama terletak pada waktu dan teknik apemalsungunnya_ IUD post
placenta dipasang dalam waktu maksimal 10 menit setelah pengeluaran
placenta pada persalinan normal, atau segera sebelum penjahitan rahim
pada persalinan melalui operasi caesar (Dwi Andriani, 2023).

. Jenis — Jemis Alat Kontrasepsi TUD Past Placenta
Menurut (Dinar Restika, 2023) adapun jenis — jenis kontrasepsi IUD

post placenta yang dapat digunakan yaitu sebagai berikut:

b. IUD Copper T =

IUD Tembaga (Copper IUD) merupakan alat kontrasepsi berbentuk

kecil dan fleksibel yang terbuat dari rangka plastik, dengan kawat
tembaga melilit di sekelilingnya. Jenis IUD tembaga vang umum
digunakan ;mmr%n Cu T 380A dan Nova T 380. IUD Cu T 380A
merupakan jenis yang disediakan olch pemerintah dalam program KB
nasional, sedangkan MNova T 380 termasuk dalam kategon
non-program dan banyak digunakan sccara mandiri. Alat kontrasepsi
ini efektif digunakan dalam jangka panjang, hingga 10 tahun, serta
memiliki tingkat cfektivitas tinggi dan bersifat reversibe! (kesuburan

dapat kembali setelah dilepas).
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Gambar 2.1 TUD Copper T (Dinar Restika, 2023)
¢. IUD Levonorgestrel (IUD-LNG) —

IUD Levonorgesirel (IUD LNG) merupakan alat kontrasepsi
berbahan dasar plastik vang berbentuk huruf T dan dirancang untuk
melepaskan hormon progestin (levonorgestrel) secara bertahap setiap
harinya. Jenis IUD ini tidak termasuk dalam program KB yang
disediakan oleh pemerintah (nos-program), namun cukup populer

ipunakan secara mandiri oleh masvarakat. [UD LNG termasuk
metode konfrasepsi jangka panjang yang efektif hingga lima tahun,
dan memiliki sifat reversibel, yaitu kesuburan dapat kembali setelah

alat dilepas reversibel.

|
Gambar 2.2 TUD LNG (Dinar Restika, 2023)
3. Tujuan Pemilihan Kontrasepsi IUD Post Placenta
Menurut (Angun Haniﬁn'i, 2021) pemilihan jenis kontrasepsi 1UD
post placenta berdasarkan pada tujuan penggunaan kontrasepsi yaitu:

a. Menunda kehamilan, pasangan vang istrinya berusia di bawah 20
tahun disarankan untuk menunda kehamilan guna mengurangi risiko
kesehatan baik bagi ibu maupun bayi, serta membenr waktu bagi
kesiapan fisik dan mental dalam menjalani kehamilan dan
persalinan,

b. Menjarangkan kehamilan (mengatur kesuburan), masa paling ideal
untuk kehamilan berada pada rentang usia 20 hingga 35 tahun. Pada

periode ini, dianjurkan untuk memiliki dua anak dengan jarak
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kelahiran antara 3 hingga 4 tahun, agar kondisi keschatan ibu tetap
= optimal dan anak dapat tumbuh dengan perhatian yang maksima.
c. Mengakhiri kesuburan (tidak ingin hamil lagi) saat usia istri diatas
35 tahun dianjurkan untuk mengakhiri kesuburan setelah mempunyai
2 anak.
Mekanisme Kerja Kontrasepsi 1UD Post Placenta
Secara umum, mekanisme kerja kontrasepsi [UD post placenia tidak
berbeda dengan IUD yang dipasang pada waktu lainnya. Alat i
menimbulkan respons inflamasi lokal non-spesifik di dalam rongga
rahim akibat stimulasi dari unsur tembaga (Cu). yang kemudian
mengganggu proses implantasi ovum yang telah dibuahi. Reaksi
peradangan ini bersifat spermisidal, yaitu membunuh sperma dan
blastokista, serta mencegah terjadinya implantasi. Selain itu, keberadaan
sel-sel imun seperti leukosit, makrofag, sel mononuklear, dan sel plasma
turut berperan dalam proses lisis terhadap sel sperma, ovum. maupun
blastokista, sechingga memperkecil kemungkinan pertemuan antara sel
telur dan sel sperma (Janitra, G. 1., Satriyasa, B, K. and Ernawarti, 2022),
Menurut (Muchtar, (2019) Mekanisme kerja alat kontrasepsi ini
bertujuan untuk mencegah terjadinya pembuahan dengan menghambat
pertemuan antara sperma dan sel telur. 1UD berfungsi mengganggu
pergerakan sperma sehingga sulit mencapai saluran reproduksi wanita,
serta menciptakan kondisi di dalam uterus yang tidak mendukung proses
implantasi sel telur yang telah dibuahi. dalam Rachmawanti, D. R.
2023) (Rachmawanti, 2023). Dan Menurut Angun Haningtri, Y., (2021)
cara kerja dari IUD post placenta antara lain yaitu :
a. Menghalangi pergerakan sperma menuju tuba falopi, sehingga
mengurangi kemungkinan terjadinya pembuahan.
b. Mempengaruhi tingkat kesuburan sebelum ovum mencapai rongga
rahim (kavum uteri), dengan menciptakan lingkungan vang tidak

kondusif bagi kelangsungan hidup sel telur.
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c. Mencegah pertemuan antara sperma dan ovum dengan cara

menghambat masuknya sperma ke dalam saluran reproduksi wanita
dan mengurangi kemampuannya dalam melakukan fertilisasi.

d. Menghambat proses implantasi  dengan menciptakan  kondisi

endometrium yang tidak mendukung penempelan sel telur yang telah

dibuahi.

5. Evektivitas Kontrasepsi IUD Post Place

Menurut (Putri and Oktaria, (2016) Efektivitas kontrasepsi [UD post
placenta sama dengan kontrasepsi IUD dengan cara pemasangan yang
biasa yaitu tinggi sekitar 0,6 sampai 0. kehamilan per 100 perempuan.
kegagalan dalam 125 sampai 170 kehamilan dan segera efektif saat
terpasang di rahim. Meskipun efektif, penggunaan IUD post placenta
memiliki risiko ekspulsi yang lebih besar, berkisar antara 6 hingga 10
persen, dibandingkan dengan pemasangan IUD pada masa interval biasa
(Dwi Andriam, 2023},

Menurut (Dinar Restika, 2023) kontrasepsi IUD memiliki tingkat
efektivitas yang w}ll tinggi, yaitu antara 99,2% hingga 99,4%, dengan
angka kegagalan sekitar 0,6 hingga 0.8 kehamilan per 100 wanita pada
tahun pertama penggunaan. Berbagai studi menunjukkan bahwa metode
ini tidak meningkatkan risiko infeksi, perforasi. maupun perdarahan.
Selain itu, keterampilan tenaga kesehatan dalam menempatkan TUD tepat
di fundus uteri secara signifikan dapat menurunkan kemungkinan
terjadinya ekspulsi
. Kelebihan Kontrasepsi 1UD Post Placenia

Menurut (Dinar Rcs‘cikam2023) kontrasepsi IUD peost placenta
memiliki beberapa kelebihan yaitu:

a. Dapat digunakan olch semua pasien normal atau pasien bedah sesar
tanpa komplikasi.

b. Efektif mencegah kehamilan dalam jangka panjang

¢, Insersi IUD dikerjakan dalam 10 menit setelah keluarnya placenta

d. Tidak meningkatkan risiko infeksi ataupun perforasi uterus
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Kejadian ckpulsi yang rendah hampir sama dibandingkan dengan
pemasangan setelah empat minggu setelah persalinan selama
jlakukan dengan teknik vang benar.
Dapat dipasang langsung saat ostium masih terbuka setelah placenta
lahir sehingga mengurangi rasa sakit
idak mempengaruhi hubungan suami istri

. Tidak mempengaruhi kualitas dan volume ASIL

Dapat mencegah kehamilan diluar kandungan.

Dilakukan satu kali pemasangan dan ckonomis dalam jangka waktu
maksimal 8-10 tahun.

Tidak ada interaksi dengan obat-obatan lain.

Kesuburan dapat langsung kembali setelah IUD dilepas (reversibie).
Tidak menimbulkan efek sistemik dan efek samping hormonal.
Kelebihan IUD post placenta bagi program yaitu meningkatkan
capaian peserta KB baru MKJP, menurunkan angka unmet need,
meningkatkan Contraseptive Prevalence Rate (CPR)

Kelebihan 1UD post placenta bagi provider yaitu pemasangan mudah
sesaat setelah pasenta lahir dimana ostium masih terbuka dan
klien lebih dapat diajak kerjasama karena sensasi sakit tidak terlalu
terasa saat IUD diinsersi.

: Kekurangar%omrascpsi IUD Post Placenta

Tingkat ekspulsi pada pemasangan IUD segera setelah persalinan

cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan pemasangan pada masa

interval. Risiko tersebut dapat diminimalkan apabila pemasangan

dilakukan dengan teknik yang %u yaitu dengan meletakkan IUD

cukup tinggi di fundus uteri dan dilakukan oleh tenaga kesehatan yang

kompeten dan terlatih. (Dinar Restika, 2023).
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E
Tabel 2.1 Perbandingan Tingkat Ekspulsi pada Insersi AKDR Berdasar Health Tekhnology

A t(HTA)
Waktu Definisi Angka Observasi
P g Ekspulsi
Post Dalam 10 menit 9.5-12,5% Ideal: angka
placema setelah placenia ekspulsi rendah
lahir
Paost 10 menit — 48 25-37% Cukup aman
Partum dini___jam post partum
Paost =48 jam — 4 Tidak Risiko tinggi:
Partum minggu post direkomen- perforasi, ekspulsi,
lanjut partum aisikan dan mfcks
Interval =4 minggu post 3-13% Aman
pﬂ‘}'ﬂﬂ’"

Sumber ; Kementrian Keschatan RI, Pedoman Pelayanan KB Pasca Persalian
2014 { Dinar Restika, 2023),
8. Indikasi Kontrasepsi IUD Post Placenta

Menurut (Rusmini et al., 2017) indikasi pemasangan IUD post
placenta (Watu, 2023) yaitu:

a. IUD post plasenta dapat diberikan kepada wanita pasca persalinan,
baik melalui jalan lahir biasa maupun Sectio Caesarea, tanpa
memandang usia reproduksi atau jumlah kelﬂhia’l sebelumnya.

b. Wanita pasca keguguran yang tidak mengalami infeksi

¢. Masa menyusui

d. Riwayat kehamilan cktopik

e. Riwayat keputihan purulen yang dapat mengarah pada indikasi
infeksi menular seksual seperti gonore. klamidia, dan peradangan
serviks harus tidak ditemukan pada calon akseptor.

9. Kontra Indikasi Kontrasepsi lUD Post Placenta
Menurut (Rusmini et al., 2017) kontra indikasi pemasangan [UD post
p!ac’aa (Watu, 2023) yaitu:

a. Ketuban pecah sebelum waktunya, ketuban pecah sebelum waktunya
(KPD) tidak boleh menggunakan IUD post placenta  karena
meningkatkan risiko infeksi, perdarahan, komplikasi persalinan, dan
perforasi rahim.

b. nfeksi intrapartum, tidak bolch menggunakan IUD post placenta

karena dapat memperburuk infeksi.




10. Efek Samping Kontrasepsi IUD Post Placenta

16

c. Perdarahan post partum, perdarahan post partum tidak boleh
menggunakan [UD karena dapat memperburuk perdarahan dan

ningkatkan risiko komplikasi.

d. Mengalami perdarahan pervaginam yang tidak dapat dijelaskan
hingga ditemukan dan diobati penyebabnya.

e. Menderita anemia, penderita kanker atau infeksi trakius

netalis, karena dapat memperburuk penvakit.

f. Memiliki kavam uterus yang tidak normal karena dapat
meningkatkan risiko komplikasi dan sulit untuk melekatkan

D.

g. Menderita TBC pelvik, kanker serviks dan menderita
HIV/AIDS, karena dapat memperburuk kondisi penyakit dan
meningkatkan risiko infeksi.

Menurut (Rathore, 2010) Secara umum, jenis efek samping dan
komplikasi yang dapat muncul setelah ﬁlasaﬂgaﬂ IUD post plasenta
tidak berbeda dengan yang ditemukan pada pemasangan [UD dalam
periode interval yaitu ekspulsi, kehamilan, infeksi, perforasi. dan efek
samping lam. Angka kejadian ekspulsi pada TUD post partum berkisar
6.244,1 per 100 perempuan pada 6-36 bulan pertama setelah
pemasangan. Angka kehamilan berkisar 0,0 12,1 per 100 perempuan
pada selama tahun pertama penggunaan, khususnya antara by ke-6
hingga ke-12. tercatat angka pencabutan IUD karena keluhan nyeri dan
perdarahan mencapai 5,5 kasus per 100 perempuan (Masnilawati &

Karuniawati, 2022).

. Penggunaan Kontrasepsi IUD Post Placenta

Penggunaan kontrascpsi IUD post p!rﬁxm adalah tindakan atau
perilaku ibu yang memilih dan menjalani pemasangan alat kontrasepsi
IUD dalam waktu singkat sctelah keluarnya plasenta. sebagai bentuk
pengambilan keputusan untuk mencegah kehamilan setelah melahirkan

(Rukiyah, A.. 2021).
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Penggunaan IUD post placenta adalah tindakan nyata ibu post parium
yang menjalani pemasangan IUD segera setelah lahirnya placenta,
sebagai bentuk pemanfaatan metode kontrasepsi jangka panjang tanpa
menunda (Eis Damayanti, Irwan Taufiqurrachman, 2021).

Penggunaan kontrasepsi IUD post placenta adalah metode KB yang
dilakukan segera setelah proses persalinan selesai, yaitu setelah lahimya
placenta, untuk memberikan perlindungan kehamilan jangka panjang
sejak dint (Putn, M. A, & Hasanah _2021).

IUD post plasenta merupakan metode kontrasepsi yang aman dan
efektif, meskipun tingkat ekspulsinya cender lebih  tinggi
dibandingkan dengan pemasangan IUD pada > 4 minggu setelah
persalinan. Risiko ekspulsi dapat diminimalkan dengan melakukan
pemasangan dalam waktu 10 menit setelah plasenta lahir, memastikan
bahwa alat diposisikan tepat di fundus uteri, serta prosedur dilakukan
oleh tenaga kesehatan yang kompeten dan berpengalaman. Lebih dari 48
jam telah berlalu sejak persalinan, pemasangan IUD sebaiknya ditunda
hingga minimal 4 minggu post partum. Penggunaan IUD jenis copper
dapat dipasang mulai 4 minggu setelah melahirkan, sedangkan untuk
jenis non-tembaga (non-copper), pemasangan dianjurkan setelah

melewati 6 minggu post parium (Dinar Restika, 2023).

. Waktu Kunjungan Ulang Kontrasepsi IUD Post Placenta

Menurut (Angun Haningtri, 2021) waktunya melakukan kunjungan
H.mq setelah pemnasangan 1UD post placenta adalah sebagai berikut:
b. Satu bulan setelah pemasangan
¢. Tiga bulan berikutnya
d. Setiap enam bulan secara rutin
e. Segera memernksakan din apabila mengalami keterlambatan haid
lebih dari satu minggu
Pemeriksaan lanjutan sangat dianjurkan guna memastikan posisi 1TUD
tetap berada pada tempat vang semestinya. Kontrol medis juga penting

sebagai langkah deteksi dini apabila muncul keluhan atau komplikasi,
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serta memungkinkan penanganan scgera oleh tenaga kesehatan bila di-
&c-rlukan. Adapun jadwal pemeriksaan menurut (Fajrin et al.. 2022) yaitu:
a. Dua minggu pasca pemasangan
b. Satu bulan setelah pemeriksaan pertama
c. Tiga bulan setelah pemeriksaan kedua
d. Setiap enam bulan sampai satu tahun
Selain itu pemeriksaan perlu dilakukan jika ada keinginan untuk
melepas [UD atau terjadi pada keadaan seperti:
f. Ingin merencanakan kehamilan
g. Leokorea yang sulit diobati
h. Terjadinya infeksi

i. Terjadinya perdarahan

B. Pengetahuan

Definisi Pengetahuan

Menurut (Swarjana & SKM, 2022) Konsep pengetahuan memiliki
beragam definisi, dan hingga saat ini masih menjadi topik diskusi di
kalangan para ahli. Setiap pakar memiliki pandangan tersendiri dalam
mendefinisikan pengetahuan berdasarkan sudut pandang dan pendekatan
yang berbeda. Berikut ini beberapa pengertian pengetahuan menurut

a. Pengetahuan dapat diartikan sebagai pemahaman atau informasi

beberapa tokoh sebagai berikut:

mengenai suatu topik yang diperoleh melalui pengalaman langsung
atau hasil studi, baik diketahw oleh mdividu tertentu maupun secara
kolektif oleh banyak orang (Cambridge, 2020).

b. Pengetahuan mencakup informasi. wawasan, dan kemampuan yang
didapatkan melalui pengalaman serta proses pembelajaran formal
atau informal (Oxford, 2020).

¢. Pengetahuan adalah bentuk pemahaman dan informasi terkait suatu
subjek, baik yang dimiliki oleh individu maupun yang telah menjadi

bagian dari pengetahuan umum. Knowledge is information and
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understanding about a subject which a persen has, or which all
people have (Collins, 2020).
Tingkatan Pengetahuan

Menurut  (Notoatmodjo, 2018) dalam domain kognitif, tingkat
pengetahuan dibagi menjadi enam jenjang. Tingkatan pertama adalah
"Tahu" (kmowiedge), yang merujuk pada kemampuan seseorang untuk
mengingat atau mengulang kembali informasi vang rcl%dipcmlch
sebelumnya  (recally.  Tingkatan  kedua  adalah  "Memahami"
(comprehension), yaitu kemampuan individu untuk menjelaskan kembali
suatu konsep atau objek secara tepat dan sesuai dengan fakta yang telah
dipelajari kutipan Arifin, T. 8. P ., er al, 2023).

Aplikasi merupakan kemaan untuk menerapkan prinsip ataun
konsep dalam berbagai situasi. Analisis adalah kemampuan menguraikan
materi ke dalam bagian-bagian yang saling berkaitan. Sintesis merujuk
pada kemampuan menggabungkan berbagai komponen pengetahuan
menjadi satu kesatuan yang terstruktur. Evaluasi berarti kemampuan
seseorang dalam menilai suatu maten atau objek berdasarkan kriteria
tertentu. (Arifin, T. S. P ., et al, 2023).

Meny Arnkunto dalam (Tarigan, (2016) dalam kutipan (Wulandan,
2023) skoring untuk penarikan kesimpulan ditentukan dengan
membandingkan skor maksimal.

Skor = Skor vang dicapai x100%
Skor Maksimal

Menurut Arikunto, (2019) dalam kutipan (Wulandari, 2023) data yang
diperoleh dikategorikan berdasarkan skala ordinal, dengan penilaian
mengacu pada jumlah jawaban benar yang diberikan responden.
Klasifikasi tingkat pengetahuan ditentukan sebagai berikut:

a. Jika skor jawaban benar kurang dari 75%, maka dikategorikan
sebagai pengetahuan kurang
b. Jika skor jawaban benar lebih dari 75%, maka dikategorikan sebagai

pengetahuan baik.
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Menurut Arikunto dalam (Tarigan, (2016) dalam kutipan Wulandari.
A. P. (2023) skoring untuk penarikan kesimpulan  ditentukan dengan

membandingkan skor maksimal.

Skor = Skor yang dicapai =100%
Skor Maksimal

. Cara Memperoleh Pengetahuan
Menurut Notoatmodjo (2012) dalam kutipan Puji Budi Utama, E..

(2022) menurut  beberapa sumber, terdapat delapan cara dalam

memperoleh pengetahuan, yaitu:

a.  Trial and error, yaitu pendekatan pemecahan masalah melalui
percobaan berulang hingga menemukan solusi yang tepat.

b. Secara kebetulan, pengetahuan diperoleh tanpa direncanakan, terjadi
secara tidak sengaja.

c.  Melalui otoritas, yaitu mendapatkan pengetahuan dari pihak yang
memiliki kekuasaan atau wewenang.

d. Pengalaman pribadi, yaitu memanfaatkan pengalaman masa lalu
sebagai dasar dalam menghadapi masalah yang serupa.

e. Akal schat, di mana individn menggunakan logika dan penalaran
dalam memlm suatu kebenaran,

f.  Melalui wahyu, yakni memperoleh pengetahuan berdasarkan ajaran
agama yang diyakini.

g. Seccara naluriah, yaitu pengetahuan yang muncul tanpa proscs
berpikir sadar, terjadi secara spontan.

h. Metode ilmiah, yaitu memperoleh kebenaran melalui langkah-

. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan

langkah sistematis, logis, dan objektif dalam penelitian.

Menurut Notoatmodjo (2014) dalam Puji Budi Utama (2022), terdapat
dua kelompok faktor yang memengaruhi pengetahuan, yaitu laktor
internal dan eksternal (Puji Budi Utama, 2022):

a. Faktor internal menecakup beberapa aspek. antara lain:
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) Pendidikan, yaitu suatu proses yang mengarahkan seseorang
dalam mengembangkan potensi dirinya maupun orang lain
untuk mencapai tujuan tertentu.

2) Pekerjaan, yaitu bidang aktivitas di mana seseorang memperoleh
pengalaman serta informasi secara langsung maupun tidak
langsung.

3) Usia, yang mencerminkan tingkat kematangan dan kemampuan

individu dalam berpikir dan menjalankan aktivitas.

b. Faktor cksternal:

1) Lingkungan, yaitu kondisi sekitar yang dapat memengaruhi

= pertumbuhan, perilaku, dan cara berpikir seseorang

2) Sosial budaya, merupakan norma dalam masyarakat yang
mempengaruhi sikap dalam memperoleh informasi.

3) Proses Perilaku “Tahu"., Ada 5 proses perilaku “Tahu” yang
terdin darn:

a) Kesadaran merupakan tahap awal ketika seseorang mulai
mengenali dan memahami keberadaan suatu objek.

b) Ketertarikan terjadi saat individu mulai menaruh perhatian
terhadap objek yang dikenalnya,

c) Evaluasi adalah proses mempertimbangkan dampak positif
maupun negatif sebelum mengambil keputusan terhadap
suatu objek.

d) Pencobaan merupakan tindakan awal individu dalam
mencoba perilaku baru yang berkaitan dengan objek
tersebut.

e) Penerimaan adalah tahap terbentuknya sikap yang konsisten

terhadap objek setelah melalui proses sebelumnya.

C. Minat
1. Definisi Minat
Menurut Ahmadi (2009:148), minat merupakan suatu sikap batin yang

melibatkan tiga aspek kejiwaan kognitif, konatif, dan emosional yang
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terarah pada suatu objek tertentu, dengan keterlibatan unsur perasaan
yang cukup dominan dalam hubungan tersebut (Pinta et al., 2024).

Menurut Achru (2019), minat merupakan bentuk perhatian yang
melibatkan unsur perasaan, ketertarikan, dan dorongan hati yang bersifat
aktif dalam menerima rangsangan dahlingkungan sekitar. Minat
memegang  peranan  penting  dalam  mendorong  seseorang  untuk
melakukan suatu aktivitas guna mencapai tujuan tertentu. Secara umum.
minat dapat diartikan sebagai kecenderungan atau keinginan terhadap
sesuatu yang disukai dan ingin dilakukan oleh individu (Elendiana.
2020).

Menurut (Agrosamdhyo, 2020) minat merupakan suatu kondisi yang
muncul ketika seseorang terlibat dalam aktivitas atau situasi yang
berkaitan dengan kebutuhannya. Minat dipandang sebagai dorongan
batin yang kuat, disertai rasa tertarik yang mendalam terhadap suatu hal.
sehingga hal tersebut menjadi pusat perhatian tanpa adanya paksaan dan
pihak lain. Minat juga mendorong individu untuk mempelajari atau
mendalami sesuatu, bailk secara sadar maupun tidak. Seseorang yang
memiliki minat dalam bidang tertentu, misalnya wirausaha, cenderung
akan meningkatkan kesadarannya serta termotivasi untuk mempelajan
bidang tersebut lebih lanju.

Menurut (N. E. Putri 022) minat dapat dipahami sebagai dorongan
internal yang muncul dari dalam diri individu, yang menimbulkan
ketertarikan atau perhatian terhadap suatu aktivitas tanpa adanya paksaan
dari pihak luar. Rahmawati (2018) menjelaskan bahwa minat adalah
kecenderungan psikologis yang mampu mendorong seseorang untuk
memperhatikan, merasa tertarik, merasakan kesenangan, serta terlibat
sccara aktif dalam suatu kegiatan yang sesuai dengan ketertarikannya
tersebut (Mutia, 2023).

Unsur — Unsur Minat

Menurut (Pardosi et al., 2022) minat memiliki beberapa unsur penting

yang membentuknya. Pertama, minat merupakan suatu aspek psikologis

yvang muncul dari dalam individu, Kedua, terdapat pemusatan perhatian,
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pikiran, dan perasaan yang tertuju pada objek tertentu karena adanya
ketertarikan. Ketiga, minat ditandai dengan timbulnya rasa senang
terhadap objel ng diminati. Keempat, terdapat dorongan atau
kecenderungan dan dalam din individu untuk melakukan suatu aktivitas
sebagai upaya mencapai tujuan yang diinginkan.

Jenis - Jenis Minat

Menurut (Rochajati, 2020) dalam kul'gn (N. E. Putri, 2022)
menyatakan bahwa ada beberapa jenis minat sebagai berikut:

a. Minat yang dickspresikan (expressed interest), yaitu ketika
seseorang mengungkapkan minat atau pilihannya melalui pernyataan
verbal.

b. Minat yang diwujudkan (manifest interest). ditunjukkan melalui
tindakan nyata atau partisipasi aktif dalam suatu kegiatan yang

diminati, seperti mengikuti kegiatan ekstrakurikuler atau olahraga.

c. Minat yang diinventarisasi (invenforied interest), yaitu mmat yang
diukur melalui instrumen tertulis berupa kuesioner atau dafiar
pilihan aktivitas tertentu yang mencerminkan kecenderungan
individu. Dari ketiga bentuk tersebut, dapat disimpulkan bahwa
minat dapat dikenali melalui ungkapan verbal, perilaku nyata, dan
pengukuran secara sistematis

Tingkatan Minat

Menurut (Nursalam 2013) dikutip dari (Pardosi et al., 2022) tingkat
minat seseorang dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kate gori.

a.  Minat rendah, ditandai dengan tidak adanya keinginan individu
terhadap suatu objek.

b. Minat sedang, ketika individu menunjukkan keinginan terhadap
objek tersebut, namun tidak bersifat mendesak.

c.  Minat tinggi, yaitu ketika individu memiliki dorongan kuat untuk
memperoleh atau melakukan sesuatu dalam waktu yang relatif
segera.

Menurut (Pardosi et al., 2022) Dalam Theorv of Reasoned Action

(TRA), minat diposisikan sebagai bagian dari intensi (niat), sehingga
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masih bersifat_internal dan belum diwujudkan dalam  bentuk tindakan
nyata. Oleh karena itu, minat tidak at diamati secara langsung,
melainkan hanya dapat diketahui melalui hasil pengukuran tertentu minat
dapat dikategorikan menjadi 3 yaitu:

a. Minat tinggi (76 — 100%)

b. Minat sedang (51 -75%)

¢. Minat rendah (25 — 50%)

Menurut (Hargi, 2013) dalam kutipan (Purba, 2021) minat dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu Minat Tinggi dan Minat Rendah.
Dengan kriteria sebagai berikut :

a. Minat Tinggi : skor T > mean T rata-rata.

Minat Rendah : skor T < mean T rata-rata.
Pengukuran Minat

Minat dapat diukur melalui instrumen kuesioner atau wawancara,
Kuesioner minat umumnya memuat pernyataan-pernyataan yang
mencerminkan tiga indikator utama, yaitu ketertarikan, perhatian, dan
keinginan. Penyusunan kuesioner im mengikul.insip—prinﬁip dalam
Skala Likert, yang merupakan skala pengukuran yang digunakan untuk
menilai sikap, pandangan, atau persepsi individu maupun kelompok
terhadap suatu fenomena sosial (Werang. 2015) dikutip dari Pardosi M..
et al, (2022)). Sedangkan menurut Pardosi M., et al, 2022 sendiri
pengukuran minat dapwilakukan dengan menggunakan kuesioner
disusun dengan memuat pernyataan yang bersifyusilif (favorable) dan
negatif’ (unfavorable). Penilaian terhadap item kuesioner menggunakan
skala Likert. di mana untuk pernyataan positif diberikan skor sebagai
berikut: sangat setuju = 5, setuju = 4, ragu-ragu = 3, tidak setuju = 2, dan
sangat tidak setuju = 1. Pernyataan negatif, skoring dibalik, yaitu: sangat
setuju = 1. setuju = 2, ragu-ragu = 3, tidak setuju = 4, dan sangat tidak
setuju = 5. Namun, dalam penclitian ini. pilihan tengah (ragu-ragu)
dihilangkan dengan pertimbangan tertentu, yaitu berdasarkan tiga alasan

utama
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a. Kategori undecided memiliki makna yang ambigu, karena dapat
diartikan sebagai ketidakmampuan dalam mengambil keputusan,
posisi netral, atau bahkan keraguan terhadap pernyataan, sehingga
menimbulkan ketidakjelasan interpretasi.

b. Keberadaan opsi tengah cenderung mendorong responden untuk
memilih jawaban netral, terutama bagi mereka yang tidak yakin
untuk menyatakan setuju atau tidak setuju. yang dikenal sebagai
central tendency effect.

¢. Tujuan utama dari pemberian pilihan jawaban seperti sangat setuju
(SS), setuju (8), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS)
adalah untuk menangkap kecenderungan sikap responden secara
lebih tegas ke arah persetujuan atau penolakan terhadap suatu
pernyataan.
erdasarkan ketiga pertimbangan tersebut, peneliti memutuskan untuk

menghilangkan pilihan jawaban rmagu-ragu karena dikhawatirkan
responden belum mampu menentukan sikap secara jelas. Jawaban netral
dapat memicu kecenderungan memilih posisi tengah antara setuju dan
tidak setuju. Proses penilaian, setiap tanggapan terhadap pernyataan
positif (favourable) dibenn skor dari 4 hingga |, sedangkan pada
pernyataan negatif (unfavourable) skoring dilakukan secara terbalik.
yaitu dari 1 hingga 4, sehingga respon positif mendapatkan bobot yang
ih tinggi dibandingkan respon negative. Cara menghitung skor yaitu:
P=Sp x100%
Sm

Keterangan:
= Persentase

Sp = Skor yang didapat

Sm = Skor maksimal
Menurut (Hargi, 2013) dalam kutipan (Purba, 2021) variabel minat

diukur dengan “Skala Likert” jawaban dari setiap pertanyaan diberi nilai,

Namun dalam penelitian ini peneliti hanya memakai 4 kategori penilaian

dengan alasan untuk mengurangi terjadinya bias dalam pengumpulan
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data. Item favourable nilai jawaban Tidak Setuju = 1. Kurang Sefuju = 2.

Setuju = 3, Sangat Setuju = 4. Pertanyaan unfavourable, yaitu : Tidak

Setuju = 4, Kurang Setuju = 3, Setuju = 2, Sangat Setuju = 1. Semua

hasil penilaian tersebut kemudian dikategorikan menjadi dua yaitu

Minat Tinggi dan Minat Rendah. Untuk menginterpretasikan data maka

nilai responden pada seap varigbel sikap dengan nilai akhir dinbah

menjadi nilai skor dengan rumus :

Skor T : 50 + 10 (X-Xrata-rata)

SD

Keterangan :

T

.- Skor yang didapat

50+10 = Bilangan tetap

X

&8
Fakt

Menurut (Andriyani, 2013) dalam kutipan (Pardosi et al., 2022) ada

= Skor responden pada skala sikap yang hendak diubah
menjadi skor T
= Standar Devisiasi skor kelompok

or — Faktor Yang Mempengaruhi Minat

beberapa kondisi yang mempengaruhi minat diataranya:

ia.

Status ekonomi

Perbaikan kondisi ekonomi cenderung mendorong individu untuk
memperluas minat terhadap berbagai hal yang sebelumnya belum
dapat diwujudkan. Sebaliknya, penurunan kondisi ckonomi misalnya
akibat beban tanggung jawab keluarga atau kegagalan usaha dapat
menyebabkan individu membatasi minatnya pada hal-hal yang
dianggap prioritas atau lebih realistis.
I‘cwdikan

Semakin tinggi jenjang pendidikan formal yang dimiliki
seseorang, maka semakin besar pula kecenderungannya untuk
terlibat dalam aktivitas yang bersifat intelektual. Keterbatasan
pengetahuan  masyarakat terhadap layanan keschatan  dapat
berdampak pada rendahnya pemanfaatan fasilitas yang tersedia, yang

pada akhirnya turut memengaruhi derajal kesehatan mereka,




C.

Situasional (Orang dan Lingkungan)

Terkait dengan ancaman terhadap konsep diri, kondisi tersebut
dapat muncul akibat perubahan status, pengalaman kegagalan,
kehilangan sesuatu yang bernilai, serta minimnya pengakuan atan
penghargaan dari lingkungan sosial
Keadaan Psikis

Salah satu kondisi psikologis yang paling berpengaruh terhadap

minat adalah kecemasan. Kecemasan dapat muncul sebagai respons
terhadap situasi stres, seperti kehilangan hubungan penting atau
ancaman terhadap keselamatan diri. Selain itu, kecemasan juga bisa
timbul akibat tekanan dari dorongan internal. seperti dorongan
scksual atau agresivitas, yang tidak tersalurkan dan berpotensi
mengganggu mekanisme pertahanan psikologis. Kondisi ini,
kecemasan mencerminkan adanya konflik batin yang belum
terselesaikan.

Sikap

Sikap adalah adalah perasaan atau evaluasi yang dimiliki
seseorang terhadap suatu objek. orang. atau peristiwa. Sikap sangat
mempengaruhi minat karena:

1) a‘aluasi emosional diaman sikap merupakan evaluasi emosional
terhadap suatu objek, ide, atau situasi. Jika seseorang memiliki
sikap positif’ terhadap 1UD post placenta, maka mereka lebih
mungkin  merasa nyaman dan percaya diri untuk
menggunakannya. -

2) Pengaruh terhadap perilaku, sikap dapat mempengaruhi perilaku
seseorang. Jika seseorang memiliki sikap negatif terhadap 1UD
post placenta, maka mercka kurang mungkin untuk mencari
mformasi lebih lanjut atau mencoba menggunakannya.

3) Pengaruh terhadap proses pengambilan keputusan, sikap dapat
mempengaruhi proses pengambilan keputusan seseorang. Jika

sescorang memiliki sikap positif terhadap 1UD post placenta.
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maka mereka lebih mungkin untuk mempertimbangkan
penggunaan IUD post placenta sewai pilihan kontrasepsi.

Pengaruh terhadap motivasi, sikap dapat mempengaruhi
motivasi seseorang. Jika seseorang memiliki sikap  positif
terhadap IUD post placenta, maka mereka lebih mungkin untuk

merasa termotivasi untuk menggunakannya.

Persepsi Diri

Persepsi dirt adalah cara seseorang memandang dirinya sendiri,

termasuk kelebihan, kekurangan, dan kemampuan mercka. Persepsi diri

sangat mempengaruhi minat karena:

a. Kepercayaan diri: jika seseorang memiliki persepsi diri vang positif.

mereka lebih mungkin memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan

merasa mampu untuk mencoba hal-hal baru, termasuk menggunakan

ind post plasenta.

b. Motivasi: persepsi din yang positif dapat meningkatkan motivasi

seseorang untuk mencapai tujuan mereka, termasuk menggunakan

kontrasepsi yang efektif seperti IUD post placenta.

c. Pengambilan keputusan: persepsi diri dapat mempengaruhi pengam-

bilan keputusan seseorang, termasuk keputusan untuk menggunakan

iud post plasenta.

Minat Penggunaan Kontrassepsi IUD Post Placenta

Minat untuk menggunakan suatu produk merupakan bentuk keputusan

subjektif dari individu terkait kemungkinan pemanfaatan produk tersebut

di masa mendatang. Minat menggunakan (interest fo use) mencerminkan

adanya keinginan atau kcoendemnﬁ seseorang untuk mencoba dan

memanfaatkan produk atau layanan pengguna untuk menggunakan atau

menggunakan kembali objek tertentu. Minat menggunakan merupakan

bagian dan psikis manusia yang cenderung memberikan perhatian atau

kesenangan pada suatu objek, Perasaan ini bisa mendorong sescorang

mencapai tujuan (Rahmawati 2024).




D. Penelitian Terdahulu Pengetahuan Ilbu Hamil Terhadap Penggunaan
Kontrasepsi 1UD Post Placenta

Pengetahuan merupakan faktor utama yang memengaruhi sikap dan
perilaku kesehatan. Pengetahuan yang baik mengenai manfaal, cara kerja,
serta efek samping IUD post p!’acemhmemungkinkan ibu membuat
keputusan yang lebih sadar dan mantap. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa ibu yang memiliki informasi yang baik
cenderung lebih terbuka dalam menerima metode kontrasepsi modern
(Prasana, 2024).

Pengetahuan sebagai salah satu unsur dari faktor predisposisi berperan
penting dalam membentuk kesiapan individu untuk berperilaku, termasuk
dalam hal penggunaan kontrasepsi. Pengetahuan ibu mengenai kontrasepsi
perlu ditingkatkan agar tidak hanya berhenti pada tahap mengetahni atau
memaham.i,detapi mampu diterapkan secara nyata dalam kehidupan
sehari-han. Penelitian ini sejalan I:ngan pendapat Notoatmodjo (2010) yang
menyatakan bahwa pengetahuan sangat dipengaruhi oleh tingkat perhatian
dan persepsi individu terhadap suatu objek, sehingga pemahaman yang
diliﬁiki setiap orang dapat berbeda-beda (Prasana, 2024).

Penelitian ini sejalan dengan penehitian yang dilakukan oleh (Permatasan
et al., 2023), yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan vang baik
berperan penting dalam mendorong ibu untuk berpartisipasi dalam program
keluarga berencgna. khususnya dalam pemilihan kontrasepsi IUD post
placenta. Data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari 44 orang
responden, terdapat 23 orang ying menjadi akseptor KB, dan mayoritas dari
merecka—scbanyak 18 orang (78%) memiliki pengetahuan yang baik.
Sementara itu, dari 21 responden yang tidak menjadi akseptor, sebagian besar
(13 orang atag 62%) memiliki pengetahuan yang kurang. Temuan ini
diperkuat oleh hasil uji statistik dengan milai (p < 0,05), yang menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dan
keikutsertaan menjadi akseptor KB post partum. Semakin tinggi pengetahuan
vang dimiliki ibu, maka semakin besar kemungkinan mercka untuk memilih

metode kontrasepsi jangka panjang yang efektif dan aman.
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Penelitian ini juga, sejalan dengan temuan (lrasanti, 2022) yang
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
ibu dengan penggunaan alat kontrasepsi IUD. Penelitian tersebut, diperoleh
nilai signifikansi p = 0,01 yang mengindikasikan bahwa semakin baik
pengetahuan ibu mengenai kontrasepsi [UD termasuk manfaat, cara kerja, dan
keamanannya, maka semakin besar kemungkinan ibu memilih dan
menggunakan metode kontrasepsi IUD scba%alat KB pasca salin.

Penelitian (Gultom et al, 2025) juga menunjukkan adanya hubungan
bermakna antara tingkat pengetahuan ibu dengan penggunaan kontrasepsi

D pasca salin (p=0.01). Studi tersebut, diketahui bahwa mayoritas
responden yang memiliki pengetahuan baik cenderung memilih dan
menggunakan IUD sebagai metode kontrasepsi pasca persalinan, sementara
responden dengan pengetahuan rendah lebih jarang menggunakan IUD. Hasil
ini memperkuat kesimpulan bahwa peningkatan pemahaman ibu terhadap
manfaat dan cara kerja IUD secara signifikan mendorong minat serta
keputusan untuk menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang ini.

Penelitian lain oleh Seid Jemal Mohammed dan rekan-rekan (2020)
menunjukkan keterkaitan antara tingkat pengetahuan da1werilaku dalam
memilih metode kontrasepsi. Penelitian tersebut dijelaskan bahwa mayoritas
responden (90,3%) memiliki pengetahuan baik ﬁmgmai kontrasepsi
pascasalin, baik dari segi jenis maupun manfaatnya. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan yang dimiliki oleh ibu, maka semakin besar pula kecenderungan
unﬁ menggunakan alat kontrasepsi pascasalin (L. P. Sari, 2023).

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Fitriani, S., & Lestari, 2021)
bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang
kontrasepsi IUD post placenta tidak mcﬁki hubungan signifikan terhadap
keputusan penggunaan metode tersebut. Meskipun sebagian besar responden
memiliki pengetahuan yang cukup mengenai IUD posi placenia, tingkat
penggunaannya tetap rendah. Menunjukkan bahwa pengetahuan saja tidak
cukup untuk mendorong pengambilan keputusan, melainkan harus disertai

pendekatan interpersonal dan budaya yang tepat.
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Penelitian ini j tidak sejalan dengan penelitian (Sulistyowati, E., &

Handayani. 2022) bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara
statistik antara pengetahuan dan penggunaan 1UD post plasenta (p = 0,05),
meskipun tingkat pengetahuan tinggi, penggunaan 1UD w‘! placenta tetap
rendah. Menandakan bahwa pengetahuan tidak menjadi satu-satunya faktor
penentu dalam pengambilan keputusan penggupaan kontrasepsi.

Penelitian (Anisa, R., & Kurniawati, 2021) hasil uji statistik menunjukkan
tidak ada hubungan signifikan antara pengetahuan dan pemilihan IUD (p =
0,12). Pengetahuan ibu yang tinggi tidak serta merta meningkatkan pemilihan
kontrasepsi  IUD  post placenta.  Dibutuhkan  pendekatan lain  seperti
pemberdayaan pasangan, edukasi berulang, dan pendekatan psikologis agar
ibu merasa lebih percaya diri.

Penelitian (Widyaningsih, N, & Wahyuningsih, 2020) hasil uji statistik
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dan pemilihan IUD (p = 0,05). Pengetahuan ibu yang baik tidak cukup untuk
mendorong penggunaan 1UD past placenta. Faktor dukungan emosional dan
keputusan bersama dengan pasangan lebih berpengaruh terhadap pilihan

kontrasepsi

Penelitian Terdahulu Minat Ibu Hamil Terhadap Penggunaan
Kontrasepsi 1UD Post Placenta

Minat merupakan salah satu aspek psikologis penting dalam menentukan
perilaku sescorang. Ibu yang menunjukkan minat tinggi biasanya telah
memiliki sikap positif terhadap kontrasepsi. baik dari pengalaman pribadi,
edukasi dari tenaga kesehatan, maupun pengaruh sosial. Sebaliknya, minat
rendah mencerminkan keraguan atau kekhawatiran terhadap efektivitas dan
keamanan metoda tersebut. Temuan ini memperkuat bahwa pemberian
informasi yang tepat, edukasi yang berkesinambungan, dan pendekatan yang
komunikatif dari tenaga kesehatan dapat meningkatkan ketertarikan ibu
dalam menentukan pilihan terhadap metode kontrasepsi IUD post placenta
{ Prasana, 2024).
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Penelitian imi sgjalan dengan studi yang dilakukan oleh (Khurshid et al.,

2020) yang menunjukkan bahwa ibu yang memiliki minat dan kesiapan tinggi
lebih memilih pemasangan IUD post placenta dibanding pemasangan
interval, memperkuat bahwa minat merupakan determinan penting dalam
keputusan pengguna /D pasca persalinan.

Penelitian (Adriani et al.. 2022) menunjukkan adanya hubungan signifikan
antar; ngetahuan ibu postpartum dan minat mereka terhadap pemasangan
[UD, dengan nilai p = 0,009, mendukung temuan bahwa motivasi ibu sangat
me garuhi keputusan untuk menggunakan [UD setelah persalinan.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Juliani et al., 2023) yang menemukan bahwa minat atau kesiapan ibu
secara signifikan memengaruhi keputusan pemasangan IUD post placenta
{p=0.,002), mendukung temuan bahwa maotivasi internal adalah komponen
utama dalam uptake kontrasepsi post partum.

Penelitian ini sgialan dengan (Ary. 2025) yang mengkaji faktor-faktor
pendukung mmat 1bu hamil tnimester 111 dalam menggunakan kontrasepsi
IUD pasca plasenta di RSU Duta Mulya Majenang. Ary menemukan bahwa
tingkat minat ibu sccara signifikan terkait dengan penggunaan IUD post
partum, di mana 1bu dengan minat tinggi lebih cenderung memilih metode
aD dibandingkan vang memiliki minat rendah. Hubungan ini diperkuat oleh
hasil analisis statistik dengan nilai p < 0,05. mempertegas bahwa minat
merupakan prediktor yang kuat bagi penggunaan kontrasepsi IUD post
placenta.

Penelitian ini juga sejalan dengan studi penelitian yang dilakukan oleh
{Aswan et al., 2022) yang menemukan bahwa minat ibu secara signifikan
berhubungan dengan kesediaan memasang [UD post placenta (p=0,006),
menunjukkan bahwa semakin besar minat, semakin tinggi kemungkinan ibu
untuk memilih dan menggunakan IUD post placenta. Hasil in1 menekankan
bahwa minat adalah prediktor penting bagi keputusan penggunaan IUD post
placenta, dan perlu diperhitungkan dalam upaya edukasi dan promosi metode

kontrasepsi jangka panjang.
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Perﬁilian ini tidak sejalan dengan penelitian (Yuliana, [D., & Handayani,
2021) hasil analisis statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan
antara minat dan penggunaan IUD (p = 0,08). Meskipun ibu memiliki minat
terhadap kontrasepsi IUD post placenta, tidak semua akhirnya memilih atau
mendapatkannya. Menunjukkan bahwa minat saja tidak cukup tanpa diiringi
kemudahan akses, edukasi berulang, dan pelayanan yang responsif.

Penelitian ini juga tidak sejalan dengan (Nurhidayah, L. & Setyowati.
2022) Uji chi-square menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan
antara minat dan penggunaan IUD (p = 0,09). Penelitian ini menyimpulkan
bahwa minat ibu yang tinggi tidak menjamin penggunaan kontrasepsi 1UD
past placenta, Strategi edukasi lanjutan dan pelayanan terintegrasi di ruang
bersalin sangat diperlukan untuk mengubah minat menjadi tindakan nyata.

Penelitian (Pratiwi, D., & Hastuti, 2020) Up statistik menunjukkan tidak
ada hubungan signifikan antara minat dan tindakan penggunaan IUD (p =
0,102). Penelitian ini menyimpulkan bahwa minat tinggi tidak selalu
menjamin ibu menggunakan [UD post placenta. Edukasi yang berkelanjutan
dan kesiapan pelayanan sangat penting untuk mendorong Enggunaan aktual.

Penelitian (Hasanah, N., & Rahmawati, 2021) Hasil uji statistik
menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara minat ibu dan
penggunaan IUD pesi placenia (p = 0,071). Minat ibu yang tinggi belum
tentu diikuti olch penggunaan IUD pest placenta, karena adanya kendala
akses, ketidaktahuan teknis, dan pengaruh eksﬁuﬂ vang lebih dominan.

Penelitian (Lestari, F., & Nurulita, 2022) Hasil uji statistik menunjukkan
tidak terdapat hubungan signifikan antara minat dan tindakan penggunaan
IUD (p = 0.084). Minat terhadap kontrasepsi IUD post placenia tinggi,
namun tanpa dukungan fasilitas, informasi ulang, dan bimbingan petugas

kesehatan, minat tersebut tidak berubah menjadi tindakan nyata.
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F. Kurﬁcleristik Responden

1.

Usia
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), usia diartikan
sebagai rentang waktu keberadaan atau kehidupan seseorang sejak ia
dilahirkan atau sgjak sesuatu diciptakan. Selain itu, Iswantoro dan
Anastasia (2013) menjelaskan bahwa usia merupakan ukuran atau
tingkatan hidup yang dapat memengaruhi kondisi fisik individu. Seiring
bertambahnya usia, i%vidu cenderung menjadi lebih bijak dalam
membuat keputusan. Hal imi dikarenakan pada masa lanjut usia,
seseorang akan lebih berhati-hati dan berusaha menghindari pengeluaran
vang berlebihan agar tidak menjadi beban, sebagaimana diungkapkan
oleh Wijaya dan Cholid (2018) dalam kutipan (A. P. Putri, 2021).
urut (Reginawati, 2022) pengelompokan usia yang diminta terdin
atas empat kategori, yaitu: di bawah 20 tahun. 21-30 tahun, 31-40 tahun,
dan di_atas 40 tahun.
a. Usia di bawah 20 tahun mencakup individu yang masih dalam masa
remaja atau belum memasuki usia 20 tahun.
b. Usia 21 hingga 30 tahun umumnya termasuk dalam fase  dewasa
awal atau dewasa muda.
c. Usia 31 hingga 40 tahun tergolong dalam kelompok dewasa madya,
yang merupakan periode pertengahan kedewasaan.
d. Usia di atas 40 tahun meliputi kelompok dewasa lanjut dan lanjut
usia,
Pepdidikan terakhir
Merwt ULl SISDIKNAS No. 20 (2003) dalam kutipan (Febriani,
2025). Indikator tingkat pendidikan terdiri dari jenjang pendidikan dan
kesesuaian jurusan terdiri dari:
a. Pendidikan Dasar
[Dasar Merupakan jenjang awal dalam sistem pendidikan formal
vang berlangsung selama sembilan tahun, mencakup enam tahun di
Sekolah Dasar (SD) dan tiga tahun di Sekolah Menengah Pertama
{SMP). Pendidikan dasar ini diwajibkan bagi anak usia 6 hingga 15




s
tahun dan bertujuan memberikan pengetahuan serta keterampilan

dasar sebagai bekal untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya.
b. Pendidikan Menengah

Merupakan lanjutan dari pendidikan dasar, yang biasanya
ditempuh selama tiga tahun di Sekolal engah Atas (SMA) atau
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pada tahap ini, peserta didik
mulai diarahkan pada peminatan tertentu seperti IPA, IPS, atau

juruan, sebagai persiapan untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat
tinggi atau memasuki dunia kerja.

c. Pendidikan Tinggi

Adalah jenjang pendidikan setelah menyelesaikan pendidikan
menengah, vang diselenggarakan di pergumun&%iggi_ Pendidikan ini
mencakup program vokasional dan akademik seperti Diploma (D1
D4), Sarjana (S1), Magister (S2). Doktor (S3), serta program
spesialis. Lulusan SMA atau SMK memiliki kesempatan untuk
melanjutkan ke salah satu dan program ini sesuai dengan minat dan
kualifikasi mereka.

Perilaku sescorang sangat dipengaruhi oleh pengetahuannya,
yang merupakan komponen utama pendidikan, namun jika ibu
dengan berpendidikan rendah maka akan mendaptkan kurangnya
informasi, serta Pengetahuan yang rendah mengenai kontrasepsi IUD
sehingga akan mempengaruhi keputusan dalam memilih akseptor
KB (Purnasari & Ardavani, 2023),

Peckerjaan
Menurut (Saxena, 2023) klasifikasi Pekerjaan dapat gbagi menjadi
empat kategori utama: ibu rumah tangga, karyawan, wiraswasta, dan
lainnya (termasuk profesi profesional dan pekerjaan informal). Setiap
kategori memiliki karakteristik serta dampaknya tersendiri dalam dimensi
gkonomi, sosial, dan budaya:
a. Ibu Rumah
Tangga Kelompok ini terdiri dari perempuan yang sebagian besar

waktunya digunakan untuk mengurus keluarga dan rumah, tanpa




36

menerima  upah  formal. Peran ini  krusial dalam menjaga
kesejahteraan dan kestabilan rumah tangga. Meski tidak bekerja
secara formal, banyak vang juga menjalankan usaha rumahan atau
pekerjaan paruh waktu untuk menambah pendapatan keluargaini

masuk dalam kategori informal.

. Karyawan

Mereka wang bekerja untuk organisasi formal baik negeri
(misalnya PNS, TNI/Polri) maupun swasta dan menerima gaji secara
rutin. Jenis pekerjaan ini beragam, mencakup guru, dokter, pegawai

kantor, pegawai toko, dan pekerja industri.

. Wiraswasta

Meliputi individu yang menjalankan usaha atau bisnis sendiri,
tanpa terikat sebagai pekerja upahan. Mereka memiliki kontrol atas
usaha tetapi juga memikul risiko lebih besar. Termasuk di dalamnya
pedagang, petani, profesional dengan praktik mandiri (seperti
pengacara, dokter praktik pribadi), nelayan, dan peternak. Teon
ISCO juga membedakan antara wiraswasta (sel/ employed) dan

pengusaha dengan karyawan.

. Lainnya (Profesional & Informal)

Mewakili tenaga kerja yang tidak termasuk tiga kategori di atas,
scperti pekerja petani, seni. musisi, penulis, tukang, dan operator

informal.

4. Paritas ibu

Menurut  (Fridalni et al., 2023) klasifikasi gravida adalah

pengelompokan wanita hamil berdasarkan jumlah kehamilan yang pernah

dialami. Ada tiga klasifikasi utama: primigravida (hamil pertama kali),

multigravida (hamil lebih dari satu kali), dan grande multigravida (hamil

eﬁml kali atau lebih). Benkut adalah penjelasan lebih detail:

a.
b.

C.

Primigravida: Wanita yang sedang hamil untuk pertama kalinya.
Multigravida: Wanita yang sudah pernah hamil lebih dari satu kali.
Grande Multigravida: Wanita yang sudah hamil empat kali atau
lebih.




G. Kerangka Berpikir

Pengetahuaan ibu hamil

1. Baik : hasil presentase > 75%

2. Kuwrang: Presentase < 75%

Minat ibu hamil

rata

Tata

I, Tinggi { Skor T > mean T rata-

2. Rendah (Skor T < mean T rata-

Pengrunaan
kontrasepst  inna
uterine device post
plasenta

Gambar 2.3 Skema Kerangka Perpikir Hubungan pengetahuan dan minat ibu hamil

terhadap penggunaan kontrasepsi infra werine deviee post plasema di RS TNI AD
DKT Kota Kediri Tahun 2025

Keterangan:
] : Diteliti

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan pernyataan yang berisi dugaan sementara

mengenai adanya hubungan antara dua varia%a.tau lebih. Dugaan ini dapat

bersifat umum maupun khusus dan bertujuan untuk menjelaskan kaitan antara

variabel independen dan dependen ﬁng diteliti. Berdasarkan rumusan

masalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

L. Hipotesis Nol (Hy): Tidak ada hubungan antara pengetahuan dan minat

ibu hamil terhadap penggunaan kontrasepsi intra uterine device post

plasenta di RS TNI AD D]ﬁ' Kota Kediri.

2. Hipotesis Alternatif (H)): Ada hubungan antara pengetahuan dan minat

ibu hamil terdapat penggunaan kontrasepsi imfra uterine device post

plasenta di RS TNI AD DKT Kota Kediri.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan metode
korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara dua
atau lebih variabel. Metode ini digunakan untuk mengidegiﬁkasi sejauh
mana keterkaitan antarvariabel dalam suatu populasi. Desain yang digunakan
adalah pendekatan eross sectional, yaitu jenis penelitian yang dilakukan pada
satn wakfu tertentu untuk mengamati variabel bebas dan terikat secara
bersamaan mencari hubungan antara variabel dalam waktu yang bersamaan
tanpa intervensi, atau penelitian yang hanya dilakukan sekali kontak dengan
partisipan. Didukung dengan data primer yang diperoleh melalui pengisian

kuesioner

3R
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B. Definisi Operasional

Tabel 3.1 Hubungan Pengetahuan Dan Minat lbu Hamil Terhadap Penggunaan Kentrasepsi

IUD Post Placenta
Varabel Definisi Indikator Vanabel | Alat Ukur Skala Krileria
Operasional
Variabel Bebas
Pengetahuan | Segala sesuatu 1. lokasi anatomis | Kuesioner | Nomimal |I. Baik: >
vang diketahw | dan waktu 5%
oleh ibu pemasangzan 2. Kurang: <
tentang alat kontrasepsi IUD 75 %
kontrasepsi past placenia
IUD pest 2. Kekurangan,
Placenta kelebihan, kontra
indikasi kontrasepsi
1UD Post Placenta
Minat Kecender- Minat sikap Kucsioner | Nominal | | Tinggi
ungan dalam (skor T>
diri ibu hamil T mean
untuk tertarik rata-rata)
pada kon- 2. Rendah
trasepsi IUD (skor T=
post placenta mean T
rata-rata)
Variabel Terikat
Penggunaan Keputusan ibu 1. Status Kuesioner | Nomimal | 1. Pengguna
Bﬂm'as:pﬁi untuk penggunaan 2. Tidak
1UD Past menggunakan IUD post pla- pengguna
placenta kontrasepsi IUD centa
post placenta 2. Pemyataan
setelah ihu (self-
persalinan report)

C. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau metodcé/a.ng digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Intrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Kuesioner
Menurut  Sugiyono (2017), kuesioner merupakan metode

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara meminta responden untuk
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menjawab sejumlah pertanyaan atan pernyataan ter%'q. Kuesioner
adalah seperangkat instrumen yang berisi pertanyaan yang diisi oleh
responden sesuai dengan petunjuk yang telah disediakan (Afriansyah et
al., 2021). Menurut Arikunto (2010), suatu instrumen dikatakan layak
digunakan dalam penelitian apabila telah terbukti valid dan reliabel,
tanpa menyebutkan jumlah mipimal item sebagai syarat kelayakan
Validitas menunjukkan bahwa validitas menunjukkan sejauh mana suatu
instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan
reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi hasil pengukuran ketika
dilakukan berulang kali dalam kondisi yang serupa pengukuran. Sgjalan
dengan Sugivono (2017) menyatakan bahwa suatu instrumen penelitian
tidak harus terdiri dari banyak item, melainkan yang penting adalah
setiap item yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya, serta
mampu mewakili indikator dari variabel yang diteliti, Begitu pula dalam
buku Metodologt Penelitian oleh Nasution (2006), dijelaskan bahwa
instrumen yang digunakan dalam penelitian tidak dibatasi secara
kuantitatif. tetapi harus memenuhi kriteria kualitas instrumen, yaitu
validitas dan reliabilitas (N. A. A Sari et al., 2024).

Kuesioner disusun secara terstruktur agar memudahkan responden
dalam menjawab sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Instrumen ini
terdiri atas beberapa bagian, yaitu data karakteristik responden, kuesioner
tingkat pcngetahuﬁkucsioncr minat, serta bagian mengenai penggunaan
kontrasepsi [U ebelum digunakan dalam penclitian, kuesioner telah
melalui proses uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa
instrumen tersebut layak dan konsisten dalam mengukur variabel yang

dimaksut.
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1
Tabel 3.2 : Kisi-kisi Kuesioner

Variabel Sub Variabel Jumlah Item Nomor Soal
Pengetahuan | 1. Tempat pemasangan L 1
[UD Poast Placenta
2. Waktu pemasangan [UD L 2

Past Placenta

3. Kekurangan kontrasepsi 2 Jdan §
UD Post Placenta
4. kontra indikasi kon- L 4
trasepsi IUD Post Pla-
centa
5. Kelebihan pemasangan 2 Gdan 7
1D Past Placenia
Minat 1. Minat 3 78,10
2, Sikap 8 123456911
Pe 1. Pe n KB IUD I 1

= B

KB IUD Posi Post Placenta

Placentu

Data Primer berdasarkan teori _-'\-'uroamum.?wj; (V. A. A. Sari etal., 2024)
Namun, sebelum kuesioner diberikan kepada responden, terlebih

dahulu dilakukan uji coba terhadap sejumlah r nden yang memiliki
karakteristik serupa dengan populasi penelitian. Tujuannya adalah untuk
menguji v@iitas dan reliabilitas instrumen, guna memastikan bahwa
kuesioner benar-benar mampu mengukur variabel yang diteliti secara
akurat dan konsisten dilakukan uji instrumen terlebih dahulu, yaitu
dengan uji validitas dan uji reabilitas. Kuesioner yang digunakan terdiri
dar :

a. Biodata, berisikan biodata responden meliputi nomer, usia,
pendidikan terakhir, pekerjaan, kehamilan keberapa dan jumlah anak
hidup.

b. Pengetahuan tentang kontrasepsi !{.’IP{).«'{ Placenta berisikan
soal-soal tentang IUD Post Placenta. Kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner tertutup dengan jawaban benar diberi nilai 1 dan
jawaban salah diberi nilai 0. Untuk mendapatkan sker dilakukan

perhitungan dengan rumus:




Skor = Skor yang dicapai x100%
Skor Maksimal

Kemudian hasil dari penghitungan diprosentasekan dan

dikategorikan menurut skala nominal menjadi 2 kategori. yaitu:

1) Pengetahuan baik skor lebih > 75%

2) Pengetahuan Kurang skor kurang; < 75 %

Minat tentang kontrasepsi IUD post placenta berisikan soal-soal
ﬁmfmg minat dan sikap tentang kontrasepsi IUD Post  Placenta.
Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini  adalah
kuesioner tertutup, di mana responden diminta untuk memilih salah
satn dart empat pilihan jawaban yang telah disediakan. Untuk
pernyulamlmvang bersifat positif, skoring dilakukan dengan
ketentuan: Sangat Setuju (SS) = 4, Setuju (S) = 3. Tidak Setuju (TS)
= 2_ dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. Sementara itu, untuk pern-
yu.laalwa.ng bersifat negatif, pembobotan dilakukan secara terbalik,
yaitu: Sangat Setuju (SS) = 1, Setuju (S) = 2, Tidak Sewju (TS) =3,
dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 4, untuk mendapatkan skor
dilakukan penjumlahan dar keseluruhan nilai yang diperoleh dari
setiap butir pertanyaan (11 Pertanyaan). Kemudian hasil keseluruhan
perhitungan dari 113 respoden dijumlahkan dan dibagi 113 agar
dapat dikateogirkan menajdi 2 kateori vaitu:

1) Minat Tinggi : skor T = mean T rata-rata.

2) Minat Rendah : skor T < mean T rata-rata.

Skor T adalah skor total yang didaptkan dari pengisian koesioner
oleh responden dan mean T adalah skor rata-rata dari total
kescluruahan skor jawaban responden kemudian digabungkan dan
dibagi 113 sebagai berikut
(a) Berdasarkan Rata-rata Skor Mentah

Jumlah total skor minat seluruh responden sebanyak 3.293
dari 113 responden, sehingga diperoleh nilai rata-rata sebagai

berikut:
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Kategori minat ditentukan berdasarkan skor total responden
terhadap milai rata-rata:
(1) Minat Tinggi: skor total > 29,15
(2) Minat Rendah: skor total < 29,15

(b) Berdasarkan Konversi Skor T

Selain  pendekatan rata-rata  skor mentah, data juga
dianalisis menggunakan konversi ke skor T untuk mempgzkuat
validitas klasifikasi. Skor T merupakan skor standar dengan

rata-rata tetap 50 dan standar deviasi 10, dihitung dengan rumus:

Keterangan;
T = skor T responden
X = skor mentah responden
X"= rata-rata skor mentah (29.135)
SD = standar deviasi kelompok (6,08)
Kategori minat berdasarkan skor T ditentukan sebagai
berikut:
Minat Tinggi: jika T = 50
Minat Rendah: jika T <50
d. Penggunaan Kontrasepsi IUD Post Placenia berisikan soal tcwmg
penggunaan kontrasepsi IUD Paost Placenia. Instrumen  yang
digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner tertutup, di mana
responden diminta untuk memilih jawaban dari pilihan yang telah
tersedia. Jika responden menggunakan IUD Post Placenta, maka

diberikan nilai | dan yang tidak menggunakan diberikan nilai 0.
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Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen

a. &Iidilas mengacu pada tingkat ketepatan suatu instrumen dalam

mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebuah kuesioner dianggap

valid apabila item pertanyaannya mampu merepresentasikan konsep

atau variabel yang dimaksud. Suatu variabel dikatakan valid jika

skor dari jlgm-itemnya memiliki korelasi yang signifikan terhadap

skor total. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan
ik korelasi Pearson Product Moment. dengan kriteria penilaian

sebagai berikut:

1) Apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka item
pertanyaan dinyatakan valid.

2) Apabila nilai » hitung lebih kecil dari r tabel, maka item
pertanyaan dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan di RS TNI
AD DKT Kedin pada bulan maret sampai april terhadap 30
responden ibu hamil yang akan bersalin. Dari masing-masing 16
pertanyaan pada variable pengetahuan didapatkan 9 yang tidak valid
(r hitung < r table) kemudian dikeluarkan menjadi 7 pertanyaan yang
valid (r hitung = r table). 12 pertanyaan pada variable minat
didapatkan 1 nilai r hitung kurang dari r table kemudian dikeluarkan
menjadi 11 pertanyaan yang valid nilai signifikan r hitung = dari r
table. 1 vaan pada variable penggunaan kontrasepsi [UD Post
Placenta dikatakan valid karena (r hitung = r table).




Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas

Variabel No. Soal r-hitung r-tabel Keterangan

Pengetahuan 71 _533: 0,361 Valid

[x1} X1.2 762 0361 Valid

X1.3 7057 0,361 Valid

Xi4 | es3” | D36l Valid

X135 6837 0361 Valid

X1.6 L5997 mﬁ] Valid

X1.7 JTT D361 Valid

Minat X2 7097 0361 Valid

*x2) X23 | as7 0361 | Valid

X23 Az 0361 Valid

X2.4 447 0,361 Valid

X215 707" 0,361 Valid

X2.6 5907 D361 Valid

X237 7367 0361 Valid

X218 541 0361 Valid

X29 6997 ] Valid

X2.10 621 0,361 Valid

X211 740" 1161 Valid

Penggunaan Y11 1.0007 0361 Valid
Kontrasepsi
1UD Peosr
Placenta

ewy  Data Primer Penclitian Tahun 2025 Ufi Validitas (N. . 4. Sari etal., 2024
b. Uji Reliabilitas

Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki kﬁislensj
dalam menghasilkan data yang stabil dan akurat. Artinya, alat ukur
tersebut akan memberikan hasil yang relatf sama ketika diuji pada
waktu yang berbeda terhadap subjek yang sama, maupun jika
diterapkan pada kelompok subjek lain dengan karakteristik serupa.
Adapun hasil uji reliabilitas adalah sebagai berikut:
1) Bila Cronbach Alpha o = konstan (0,6) maka pertanyaan reliabel
2) Bila Cronbach Alpha « < konstan (0,6) maka pertanyaan tidak

reliable

Hasil uji rehiabilitas vanable pengetabuan Cronbach's Aipha = 0.809
= konstan (0.6). Hasil uji reliabilitas variable minat Cronbach’s
Alpha = 0912 > konstan (0,6) yang berarti bahwa instrumen yang
digunakan memiliki reliabilitas sangat tinggi. Hasil uji reliabilitas
variable penggunaan kontrasepsi IUD Post Placenta hasil uji

reliabilitas menggunakan Crenbach’s Alpha menunjukkan nilai
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1.000 = konstan (0,6) vang berarti bahwa instrumen yang digunakan
memiliki reliabilitas s a.

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas

Instrumen Cronbach s Konstan Keterangan
Alpha
Pengetahuan 0.809 0.6 Sangat Reliabel
Minat 0912 0.6 Sangat Reliabel
Penggunaan 1.000 0.6 Sangat Reliabel
Kentrasepsi [UD
Fost Placenta

Data Primer Penclitian Talun 2025 Uji Reliabilitas (N 4. A, Sari eval. 2024)

D. empat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit TNI AD DKT Kota
diri.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada rentang waktu pada bulan Mei
sampai Juni 2025.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi o
Populasi dalam penelitian i mencakup seluruh ibu hamil vang
menjalani proses persalinan di Rumah Sakit TNI AD DKT Kota Kediri,
Berdasarkan data pada bulan Mei hingga Juni 2025, jumlah populasi
tersebut tercatat sebanyak 148 orang.
2. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan tcknik
purpesive sampling, yaitu metode penentuan sampel berdasarkan kriteria
atau  karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
Jumlah sampel dalam penclitian ini ditentukan menggunakan teknik

pengambilan sampel Arikunto (2010), vaitu jika populasi =100 maka dapat
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diambil sebagian, antara 25-50% atau lebih, tergantung kemampuan
peneliti (Siti Rahmawati, 2020).

Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti mengambil 113 orang
sebagai sampel (sekitar 76% dari populasi), dengan timbangan
keterjangkauan dan agar hasil penelitian lebih representative. Jumlah subjek
yang memenuhi kriteria inklusi dan bersedia mengikuti penelitian sebanyak
113 ibu hamil yang akan menjalani persalinan di Rugah Sakit TNI AD DKT
Kota Kediri, Kriteria subjek penelitian ini ditetapkan sebagai berikut;

a.  Kriteria Inklusi
Adalah kriteria umum subyek penelitian dari suatu populasi yang
memenuhi kualitas dan kriteria tertentu yang akan diteliti. Kriterianya
adalah:

1) [bu hamil yang akan bersalin di RS TNI AD DKT Kota Kediri pada

i bulan Mei sampai bulan Juni 2025.

2) Ibu hamil dengan usia kehamilan lebih dan 28 minggu dan  bersedia

menjadi responden.
b. Kriteria Eksklusi
1) Ibu hagl yang vang akan bersalin di RS TNI AD DKT Kota Kediri
bukan pada bulan Mei sampai bulan Juni 2025,
2) Ibu hamil yang kehamilan kurang dari 28 minggu dan tidak bersedia

menjadi responden

F. Prosedur Penelitian
1. Peneliti melakukan survei lokasi pendahuluan dan mengidentifikasi

masalah.

o

Peneliti menyusun proposal.
3. Melakukan bimbingan proposal dengan dosen pembimbing.
4, Proposal penelitian disetujui, peneliti melakukan sidang proposal dan

peneliti dinyatakan lulus.

e

Peneliti meminta surat ijin kepada bagian akademik Fakultas Ilmu

Kesehatan dan Sains prodi D-111 kebidanan Universitas Nusantara PGRI
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Kediri untuk melakukan penelitian.

Peneliti mengajukan permohanan ijin kepada kepala rumah sakit TNI AD
EK'I" Kota Kediri.

Peneliti memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan diadakan penelitian
ini, serta meminta persetujuan responden untuk mengisi kuesioner.
Seluruh responden menandatangani lembar informed consent sebelum
pengisian lembar kuesioner.

Peneliti menyebar kuesioner_ kepada responden dan melakukan
wawancara tidak terstruktur, peneliti mengumpulkan kembali lembar

kuesioner setelah responden selesai mengisi dan diwawancara.

. Peneliti memeriksa kelengkapan kuesioner yang telah diserahkan dan

meminta responden melengkapt apabila ada jawaban kuesioner yang

belum lengkap dan mgngumpulkannya kembali.

. Setelah semua data terkumpul peneliti melakukan analisis data dengan

langkah sebhagai berikut (Fikri, 2021):

b. Pemeriksaan Data (Editing), merupakan tahap awal dalam
pengolahan data yang dilakukan dengan memeriksa kelengkapan dan
konsistensi jawaban pada setiap kuesioner. Peneliti memastikan
bahwa setiap responden telah mengisi kuesioner sesuai dengan
instruksi yang diberikan, serta mengecck apakah ada bagian yang
terlewat atau tidak sesuai.

c. Pemberian kode data (Coding) Merupakan proses pemberian simbol
atau kode numerik pada sctiap jawaban kuecsioner vang telah
diperiksa. Tujuan dari pengkodean ini adalah untuk mempermudah
proses input dan analisis data. Setelah seluruh Kuesioner selesai
diedit, peneliti memberikan kode tertentu pada masing-masing
jawaban  berdasarkan  kategori  yang  telah  ditentukan
sebelumnya.dipakai adalah sebagai berikut :

1) Variabel Pengetahuan:
a) Pengetahuan Baik @ 1

b) Pengetahuan Kurang : 0
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Untuk jawaban benar skornya 1, dan untuk jawaban salah
skornya 0.
Variabel Minat

]

a) Minat Tinggi: |
Minat Rendah : 0
Untuk pernyataan positif
Sangat Setuju (SS) : 4
Setuju (S): 3
Tidak Setuju (TS) : 2
Sangat Tidak Setuju (STS) : |
Untuk pernyataan negatif :
Sangat Setuju (ST) : 1
Setuju (S): 2
Tidak Setuju (TS): 3
angat Tidak Setuju (STS) : 4.
3) Penggunaan IUD post placenta
a) lya, pengguna IUD post placenta : 1
b) Tidak, Pengguna IUD post placenta : 0
d. Tabulating
ntuk memudahkan proses analisis data dan penarikan kesimpulan,
data yang telah dikumpulkan kemudian disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi.
. Pc:mbcrsihﬁata (Cleaning)

Seluruh data yang telah diinput akan diperiksa kembali untuk
memastikan  tidak  terdapat  kesalahan dalam  pengkodean,
ketidaksesuaian, atau data yang belum lengkap. Apabila ditemukan
kekeliruan, maka dilakukan perbaikan atau koreksi sebelum data
dianalisis lebih lanjut.

12. Peneliti menyusun laporan penelitian
13. Peneliti melakukan bimbingan laporan penelitian bersama dosen
pemhbimbing

14. Peneliti melakukan seminar hasil
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1 5. Peneliti melakukan publis artikel

Hunrvey Laled Pradalishin
150 Bk Sahll T AL DT Kot Kedin

[T Yp——y
Pengrtataisn Tan Minas M Hasmil Tosba Pong
Prost Plascrein

Asiuabisi Dt l

1 Wimsil Feneliran

Pl A it

Sebenal

1 .
Gambar 3.2 Bagan Alur Prosedur Penelitian

G. Teknik Analisis Data

11

Analisis Univariat

Analisis  umivariat  dilakukan  untuk  menggambarkan  atan
menjelaskan karakteristik dari masing-masing variabel yang diteliti.
Secara umum, analisis ini menghasilkan distribusi frekuensi dan
persentase  untuk  setiap  varigbel (Notoaggodjo, 2010). Menurut
Arikunto, hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk persentase
dapat di interpretasikan dengan menggunakan kategori tertentu agar
mempermudah dalam menarik kesimpulan. Arikunto menyatakan bahwa
jika suatu ftemuan menulljuk@ persentase  sebesar  100%, maka
dapat diklasifikasikan scbagai seluruhnya, 76%-99% diklasifikasikan
sebagai hampir seluruhnya, 51-75% diklasifikasikan sebagian besar,
= 50% diklasifikasikan sebagai setengahnya, 26%49% diklasifikasikan
scbagai kurang dari setengah, dan 1-25% diklasifikasikan scbagai
sebagian kecil. Interpretasi ini bertujuan untuk memberikan makna

kualitatif  terhadap data  kuantitatif,  sehingga  peneliti  dapat
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menyampaikan temuannya secara lebih komunikatif dan mudah dipahami
(Arikunto, _2013). Perhitungan persentase dalam analisis univariat
ditentukan dengan menggunakan rumus berikut:
X=_F_ x100%
N
Keterangan:
X ! Hasil Presentase
F : Frekuensi Hasil Pencapaian
N : Total Seluruh Observasi
(Hasibugn. 2022).
Analisi Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk menguji hubungan antara dua
variabel, yaitu variaheﬁldependm dan variabel dependen, yang diduga
memiliki keterkaitan. Dalam penelitian ini, anglisis bivariat dilakukan
dengan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi ()
sebesar 0,05, Pengambilan keputusan didasarkan pada perbandingan mlai
p-value dengan nilai alpha, dengan ketentuan sebagai berikut:
1. &ka p-value < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti
terdapat hubungan antara pengetahuan dan minat ibu hamil dengan

penggunaan kontrasepsi intrauterine device (IUD) post plasenta.

~E)

Jika p-value > 0,05 maka Ho diterima dan H, ditolak, yang berarti
tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dan minat ibu hamil
dengan penggunaan kontrasepsi 1U/D post plasenta.

3. Rumus dasar

x
X'=% (f0—fh)
i=1 fh

Keterangan :

X = chi-square
fy = Frekuensi yang diobservasi
fy, = Frekuensi yang diharapkan

(Sugiyono, 2014).




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
1. Data Umum

Data umum atau dikenal sebagai data demografis atau data
karakteristik umum adalah informasi dasar yang menggambarkan profil
responden ataun subjek dalam sebuah penelitian. Tujuannya adalah untuk
mengetahui latar belakang responden sebelum masuk ke annﬁis inti. Data
ini sering ditampilkan di awal bagian hasil penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik tingkat pengetahuan dan minat
thu hamil terhadap penggunaan kontrasepsi lmtra Uteine Device Post
Placenta data responden berdasarkan karakteristik disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi. sebagaimana dijelaskan pada uraian berikut:
a. Usia ]hH—[zlmil

Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Sampel Berdasarkan Usia Thu Hamil

Kelompok Usia__Jumlah Responden  Persentase (%a)
< 20 tahun 11 9. 7%
21-30 tahun 31 274%
3140 tahun 45 R 104
> 40 tahun 26 23,0%
Total 113 100%

Sumber Data Primer Penelitian Tahun 2025
Tabel 4.1 menunjukan dan total 113 responden kurang dari
setengah berada pada usia 3140 tahun (39.8%). Temuan ini
menunjukkan bahwa kurang dari sctengah pengguna IUD post

placenta berada pada usia matang secara reproduksi.
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b. Pendidikan Terakhir Ibu Hamil

Tabel 4.2 Distribusi Jumlah Sampel Berdasarkan Pendidikan Terakhir Thu

Hamil
Pendidikan Jumlah Responden  Persentase (%
sD ] 1%
SMP 1 9.7%
SMA 71 02.8%
Perguruan Tinggi 23 20.4%
Tatal 113 100%

Sumber Data Primer Penelitian Tahun 2025
Tabel 4.2 menunjukan dari total 113 responden, sebagian besar
berpendidikan terakhir SMA sebanyak 71 orang (62,8%). Temuan

tersebut mencerminkan bahwa secbagian besar responden memiliki

tingkat pendidikan menengah.
c. Pekeggan Ibu Hamil
Tabel 4.3 Distribusi Jumlah Sampel Berdasarkan Pekerjaan Thu Hamil

Pekerjaan Jumlah Respond Persentase (%)

Ibu Rumah Tangga 74 65,5%

Karyawan 2R 24 8%

WiEvasta 5 4.4%

Total (8 E 100%,

Tabel 4.3 menunjukan dari total 113 responden, sebagian besar
bekerja s%gai Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 74 orang (65,5%).
Temuan ini menunjukkan bahwa scbagian besar responden dalam
penelitian im1 tidak bekerja di sektor formal, melainkan fokus pada
peran domestikﬁhagai ibu rumah tangga.

d. Status Gravida ibu

Tabel 4.4 Distribusi Jumlah Sampel Berdasarkan Pekerjaan Ibu Hamil

Status Kehamil Jumlah Responden  Persentase (%)
Primigravida 47 41,6%
Multigravida 34 klil 18

Grande multigravida 29 25.7%

Total 113 100%

Sumber Data Primer Penelitian Tahun 2025
Tabel 4.4 menunjukkan data status k%’nilan atau gravida re-
sponden, kurang dari setengah tergolong primigravida, yaitu wanita
yang sedang hamil untuk pertama kalinya, sebanyak 47 orang
(41,6%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden masih

dalam tahap awal hingga pertengahan pengalaman kehamilan, vang
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dapat memengaruhi  pemahaman dan  keputusan mereka terkait
kontrasepsi post placenta.

Data Khusus

a Anaﬂs Umnivariat
1) Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan
Tingkat Pengetahuan  Jumlah Responden  Persentase (%)
49

Baik 56
Kurang 57 50.4%
Total 113 100%

Sumber Data Primer Penelitian Tahun 2025
Tabel 4.5 menunjukkan hu}% dari total 113 responden, hampir
terzolong seimbang dimana sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetah kurang 57 orang (50.4%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar responden masih belum
memiliki pemahaman yang optimal terkait penggunaan 1UD past
centa.
Distribusi Frekuensi Tingkat Minat Responden
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Tingkat Minat Responden
Tingkat Minat  Jumlah Respond Persentase (%)

55}

Tinggt 71 62,8%
Rendah 42 [ 18 4]
Total 113 100%

Sumber Data Primer Penelitian Tahun 2023

Tabel 4.6 menunjukan bahwa dari total 113 responden, schagian
besar responden memiliki minat tinggi sebanyak 71 orang (62,8%).
Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden
memiliki ketertarikan yang kuat untuk menggunakan IUD post

placenta saagni pilihan dalam perencanaan keluarga,

3) Distribusi Penggunaan Kontrasepsi [UD Post Placenta

Tabel 4.7 Distibusi Penggunaan Kontrasepsi TUD Post Placenta

Kategori Jumlah Responden  Persentase (%)
Pengguna 35.4%
Tidak Pengguna 73 64,6%
Tatal 113 1 00%

Sumber Data Primer Penelitian Tahun 2025

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dan total 113 responden, sebagi-

an besar tidak menggunakan [UD post placenta sebanyak 73 orang
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(64.6%). Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat penggunaan
metode kontrasepsi IUD past placenta masih tergolong rendah di

kalangan responden.
8 po
b. Analisis Bivariat

1) Hubungan Tingkat Pengetahuan [bu Hamil Terhadap Penggunaan
Kontrasepsi IUD Post Placenta

Tabel 4.8 Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap Penggunaan
Kontrasepsi IUD Post Placenta

Penggun Tidak Total P
Variahel  Kategori a(m % Pengguna % M) Value
(n)
Tingkat Baik 36 64, 3% 20 35,7% 56
Pengetahuan  Kurang 2 35% 55 96,5% 57 0,000
g Total 38 3:{‘6 75 66,4% 113
Primer Peneditian Talun 2023 Hasil Uji Chi Square
Berda hasil analisis bivariat pada tabel 4.8 terhadap 113

responden, hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai signifikansi p =
0,000, yang berarti terdapat hubungan yang sigmifikan antara
tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap penggunaan kontrasepsi
IUD post placenta (p < 0,05).

Dan 56 responden dengan pengetahuan baik, sebagian besar
atau 36 (64,3%) responden memilih menggunakan 1UD post
placenta, dan kurang dari sctengahnya atau 20 (35,7%) responden
tidak menggunakannya, sebaliknya dari 57 iby hamil dengan
pengetahuan kurang, sebagian kecil 2 (3,5%) responden yang
menggunakan 1UD post placenta, dan hampir seluruhnya atau 55
{9(&%] responden tidak menggunakannya.

Semakin tinggi tingkat pengetahuan seorang ibu tentang
kontrasepsi, khususnya [UD post placenta, maka semakin besar
pula kecenderungannya untuk memilih dan menggunakan metode
tersebut setelah melahirkan. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan
merupakan faktor penting dalam pengambilan  keputusan
kontrasepsi post partum dan mempertegas pentingnya edukasi dan

penyuluhan kesghatan dalam meningkatkan pemahaman ibu
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5]

36

terhadap pilihan kontrasepsi yang aman dan efektil’ pada masa
nifas. "
Hubungan Tingkat Minat Ibu Hamil Terhadap Penggunaan
Kontrasepsi IUD Past Placenta

Tabel 4.9 Hubungan Tingkat Minat Terhadap Penggunaan
Kontrasepsi IUD Past Placenta

Pengguna Tidak Total P
Variabel Kategori "lf:_E’)“ % Penﬁlg]una Yo Flﬂ Value
Tingkat  Tinggi 36 50,7% 35 493% 71
Minal  Rendah 2 4.8% 40 952%
- 0,000
Total 38 33.6% 75 6o.4% 113
i Primer Penelitian Tahun 2023 Hasil Uji Chi Square
Berdasagkan hasil analisis bivariat pada tabel 4.9 terhadap 113

responden, hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai signifikansi p =
0,000, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat minat ibu dan keputusan penggunaan kontrasepsi 1UD post
placenta (p < 0,05).

Dari 71 ibu dengan minat tinggi, sebagian besar atau 36 (50,7%)
responden menggunakan IUD post placenta, dan setengahnya atau
35 (49,3%) responden tidak menggunakannya, sebaliknya dari 42
ibu hamil yang memiliki minat rendah, sebagain kecil atan 2
(4.8%) responden yang menggunakan IUD, sedangkan hampir
seluruhnya atau 40 (95.2%) responden, tidak menggunakannya.

Temuan ini memperkuat bahwa semakin tinggi minat ibu, maka
semakin besar kecenderungannya untuk memilih dan menggunakan
IUD post placenta. Minat memiliki peran penting sebagai faktor
pendorong dalam proses pengambilan kepumsan terhadap

penggunaan alat kontrasepsi.

B. Pembahasan

Pengetahuan

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari total 113 responden, proporsi

tingkat pengetahuan tergolong hampir seimbang, dengan sedikit lebih

banyak responden yang memiliki pengetahuan kurang, yaitu sebagian




besar atau 57 (504%) responden perpengetahuan  kurang, dan
setengahnya atau 56 (49.6%) berpengetahuan baik. Proporsi ini
mencerminkan bahwa tingkat pengetahuan responden terbagi scc
relatif merata antara kategori baik dan  kurang.  Temuan  ini
mengindikasikan bahwa sebagian ibu hamil masih belum memiliki
pemahaman yang opri% terkait penggunaan kontrasepsi [IUD post
placenta. Pengetahuan yang kurang dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan,
rendahnya intensitas penyuluhan oleh tenaga medis, serta latar belakang
pendidikan yang tidak mendukung pemahaman menyeluruh tentang
metode kontrasepsi jangka panjang.

Pengetahuan sescorang umumnya diperoleh melalui berbagai sumber,
seperti informasi dari media penyuluhan, latar belakang pendidikan, serta
pengalaman pribadi. Keterbatasan akses terhadap informasi dan
minimnya penyuluhan dari tenaga keschatan dapat menyebabkan
rendahnya pemahaman responden mengenai alat kontrasepsi, Tingkat
pendidikan yang rendah juga berkontribusi signifikan terhadap rendahnya
pengetahuan responden. Kurangnya pengalaman dalam memanfaatkan
layanan kesechatan turut memperburuk situasi, karena responden menjadi
kurang mengenal berbagai jenis kontrasepsi yang tersedia dan sesuai
untuk dipilih (Husna, R., Asrinawaty and Rizal, A. 2020) .

Menurut Sari (2021), pengetahuan termasuk dalam faktor predisposisi
ang  memengaruhi  keputusan  individu dalam  memilih  metode
kontrasepsi. Faktor predisposisi sendiri merupakan unsur awal yang
mendasari terjadinya perubahan perilaku. baik pada tingkat individu
maupun kelompok, dengan memberikan dorongan atau alasan yang
melatarbelakangi perilaku tersebut (Fikri, 2021).

Sebelum memutuskan untuk menggunakan mectode kontrasepsi
tertentu, seorang akseptor idealnya telah memiliki pemahaman yang cukup
mengenai kontrasepsi itu sendiri, termasuk manfaat serta kemungkinan
permasalahan yang dapat timbul. Individu tersebut dapat memilih jenis

kontrasepsi yang paling sesuai dengan kebutuhannya dan mampu
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mengantisipasi  berbagai  kendala yang mungkin  terjadi.  Tingkat
pengetahuan akseptor sangat bergumunﬁada sejauh mana informasi yang
diterima bersifat lengkap dan jelas. Hal ini scjalan dengan pendapat
Khumayra (2012), yang menyatakan bahwa informasi merupakan salah
satu faktor utama yang memengaruhi tingkat pengetahuan, Apabil individu
tidak memperoleh informasi yang benar, maka kemungkinan bes an
timbul persepsi yang keliru terhadap informasi tersebut (Prasana, 2024).
Upaya peningkatan pengetahuan ibu hamil melalui edukasi yang terarah,
penyuluhan rutin, scrtaaormasi vang tepat dari tenaga keschatan menjadi
sangat penting agar pengambilan keputusan dalam memilih metode
kontrasepsi dapat dilakukan secara sadar, rasional, dan berdasarkan

pemahaman yang benar.

2. Mi

Tabel 4.6 menunjukan bahwa dari total 113 responden, sebagian besar
atau 71 (62.8%) responden memiliki minat tinggi, dan kurang dari
setengah atau 42 (37.2) responden memiliki minat rendah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki ketertarikan
yang kuat untuk menggunakan IUD post placenta sebagai pilihan dalam
perencanaan keloarga.

Minat merupakan kecenderungan dalam diri  seseorang untuk
memperhatikan atau terlibat dalam suatu akfivitas tertentu dengan
dilandasi rasa senang, karena divakini memberikan manfaat bagi dirinya
sendiri. Tingkat minat yang dimiliki individu terhadap suatu aktivitas
dapat memengaruhi keberhasilan dalam menjalankan tugas, karena
motivasi, efisiensi, serta kepuasan akan lebih mudah dicapai apabila
aktivitas tersebut dilakukan sesuai dengan bidang yang diminati. Minat
yang tampak melalui perhatian intens merupakan bentuk respons
individu. baik secara nyvata maupun dalam bentuk bavangan, vang
muncul karena adanya ketertarikan terhadap suatu objek. Minat ini
memiliki kecenderungan yang kuat dalam memengaruhi perilaku
individu terhadap aktivitas tertentu membentuk dan mengarahkan

perilaku individu dalam aktivitas tertentu (Prasana, 2024).
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Temuan ini menunjukkan bahwa %yuritas responden memiliki minat
positif terhadap metode kontrasepsi tersebut. Hal ini sejalan dengan teori
yang menyatakan bahwa minat dalam diri sescorang sgngat berperan
dalam pencapaian suatu tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap
suatu objek atau kegiatan biasanya telah menetapkan tujuan tertentu yang
dipandang memberikan manfaat, schingga individu terscbut cenderung
menunjukkan ketertarikan dan rasa suka terhadapnya. Akibatnya,
perilaku individu menjadi lebih terarah dan tujuan yang diharapkan lebih
mudah tercapi (Indrawati, 2019) dalam kutipan (Prasana, 2024). Minat
yang tinggi terhadap kontrasepsi IUD post placenta dapat menjadi dasar
yang kuat untuk mendorong tindakan penggunaan, asalkan diikuti dengan
informasi yang lengkap dan pelayanan keschatan vang mendukung,
Tenaga keschatan perlu memperkuat edukasi dan konseling selama masa
kehamilan agar minal yang sudah terbentuk dapat ditindaklanjuti dengan
keputusan penggunaan yang tepat dan sadar.

P unaan Intra Uterine Device Post Placenta

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 113 responden, sebagian besar
atau 73 orang (64,6%) tidak menggunakan dan kurang dari setengah atau
40 (35,4%) responden menggunakan IUD Post Placenta. Persentase ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan kontrasepsi 1UD pasi placenta masih
tergelong rendah, meskipun metode ini memiliki banyak keuntungan,
seperti efektivitas jangka panjang, efisiensi waktu pemasangan, dan
mengurangi risiko kehamilan yang tidak direncanakan pada periode post
partwm awal (Radharani et al., 2021) (Radharani, N. K. P., Suarniti, N.
W., & Marhaeni, 2021).

Rendahnya angka penggunaan kontrasepsi IUD post placenta dalam
penelitian ini kemungkinan besar disebabkan oleh kombinasi faktor-
faktor seperti pengetahuan yang belum optimal, kurangnya dukungan
pasarnigan, serta persepsi dan motivasi yang belum terbentuk secara
positif. Interve nsi yang efektif. seperti konseling antenatal yang
komprehensif, pelibatan suami dalam edukasi KB, serta peningkatan

kapasitas tenaga kesehatan dalam menyampaikan informasi kontrasepsi.
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perlu dioptimalkan agar tingkat penggunaan metode IUD post placenta
dapat meningkat secara signifikan ke depannya (Radharani, N. K. P.,
Suarniti, N. W., & Marhaeni, 2021).
Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Terhadap Penggunaan Kontrasepsi
mrﬂ Ulterine Device Post Placenta

Berdas hasil analisis bivariat pada tabel 4.8 terhadap 113
responden, hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai signifikansi p =
0.000, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan ibu hamil terhadap penggunaan kontrasepsi IUD post
placenta (p < 0,05). Dari 56 responden dengan pengetahuan baik,
sebagian besar atau 36 (64,3%) responden memilih menggunakan IUD
post placema, dan kurang dari sctengahnya atau 20 (35,7%) responden
tidak menggunakannya, sebaliknya dari 37 ibu__hamil dengan
pengetahuan  kurang, sebagian kecil 2 (3,5%) responden yang
menggunakan IUD pest placenta, dan ham% seluruhnya atau 55
(96.5%) responden tidak menggunakannya. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan seorang ibu ftentang kontrasepsi, khususnya 1UD poast
placenta, maka semakin besar pula kecenderungannya untuk memilih
dan menggunakan metode tersebut setelah melahirkan. Ini menunjukkan
bahwa pengetahuan merupakan faktor penting dalam pengambilan
keputusan kontrasepsi post partum dan mempertegas pentingnya edukasi
dan penyuluhan kesehatan dalam meningkatkan pemahaman ibu terhadap
pilihan kontrasepsi yang aman dmﬁklif pada masa nifas.

Temuan ini mendukung teori bahwa pengetahuan merupakan faktor
utama yang memengaruhi sikap dan perilaku keschatan. Pengetahuan
yang baik mengenai manfaat, cara kerja, serta efek samping IUD post
p.’acenmﬁemungkinkan ibu membuat keputusan yang lebih sadar dan
mantap. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa ibu yang memiliki informasi yang baik cenderung lebih terbuka
dalam menerima metode kontrasepsi modern (Prasana, 2024).

Pengetahuan sebagai salah satu unsur dari faktor predisposisi berperan

penting dalam membentuk kesiapan individu untuk berperilaku, termasuk
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dalam hal penggunaan kontrasepsi. Pengetahuan ibu  mengenai
kontrasepsi perlu ditingkatkan agar tidak hanya berhenti pada tahap
mengetahui atau memahami, pi mampu diterapkan secara nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini sejalan dengan peﬁiapat
Notoatmodjo (2010) yang menyatakan bahwa pengetahuan sangat
dipengaruhi oleh tingkat perhatian dan persepsi individu terhadap suatu
objek, sehingga pemahaman yang dimiliki setiap orang dapat
bcﬁda-bcda (Prasana, 2024).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
{Permatasari et al., 2023), yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
yang baik berperan penting dalam mendorong ibu untuk berpartisipasi
dalam program keluarga berencana, khususnya dalam pemilihan
kontrasepsi IUD post _placenta. Temuan ini diperkuat oleh hasil uji
statistik dengan nilai (p < 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan i an keikutsertaan menjadi
akseptor KB post partum, dengan demikian, semakin tinggi pengetahuan
yang dimiliki ibu., maka semakin besar kemungkinan mercka untuk
memilih metode kontrasepsi jangka panjang yang efektif dan aman.

Penelitian ini juga sgialan dengan temuan (lrasanti, 2022) yang
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara  tingkat
pengetahuan ibu dengan penggunaan alat kontrasepsi IUD. Penelitian
tersebut, diperoleh milai signifikansi p = 0,01 yang mengindikasikan
bahwa semakin baik pengetahuan ibu mengenai kontrasepsi IUD
termasuk manfaat, cara kerja, dan keamanannya, maka semakin hesar
kemungkinan ibu memilih dan menggunakan metode kontrasepsi [UD
sebagai alat KB post partum. -

Penelitian (Gultom et al., 2025) juga menunjukkan adanya hubungan
bermakna antara tingkat pengetahuan ibu dengan penggunaan kontrasepsi
IUD pasca salin (p=0,01). Studi tersebut, diketahui bahwa mayoritas
responden yang memiliki pengetahuan baik cenderung memilih dan
menggunakan UL sebagai metode kontrasepsi pasca persalinan,

sementara  responden dengan pengetahuan rendah lebih jarang
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mengeunakan  IUD.  Hasil ini  memperkuat kesimpulan  bahwa
peningkatan pemahaman ibu terhadap manfaat dan cara kerja IUD secara
signifikan mendorong minat serta keputusan untuk menggunakan metode
kontrasepsi jangka panjang ini.

Penelitian lain oleh Seid Jemal Mohammed dan rekan-rekan (2020)
menunjukkan keterkaitan antara tingkat pengetahuan dan perilakuﬁiam
memilih metode kontrasepsi. Penelitian tersebut dijelaskan bahwa
mayoritas responden (90,3%) memiliki pengetahuan baik genai
kontrasepsi pascasalin, baik dari segi jenis maupun manfaatnya. Semakin
tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh ibu. maka semakin besar
pula kecenderungan untuk menggunakan alat kontrasepsi pascasalin (L,
P. Ei, 2023).

Penelitian i tidak sejalan dengan penelitian (Fitriani, S., & Lestari,
2021) bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu
tentang kontrasepsi [UD pest placenta tidak memiliki  hubungan
signifikan  terhadap  keputusan  penggunaan metode tersebut.
Menunjukkan bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk mendorong
pengambilan  kepumsan. melainkan harus  disertai  pendekatan
inl‘gcrsunul dan budaya yang tepat.

Penelitian ini | tidak sejalan dengan penelitian (Sulistyowati, E.| &
Handayani, 2022) bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara
statistik antara pengetahuan dan penggunaan IUD post placenta (p =
0,05), meskipun tingkat pengetahuan tinggi, penggunaan IUD post
ﬁcmm tetap rendah. Menandakan bahwa pengetahuan tidak menjadi
satu-satunya faktor penentu dalam pengambilan keputusan penggunaan
kontrasepsi. .

Penelitian (Anisa, R., & Kurniawati, 2021) hasil uji statistik
menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara pengetahuan dan
pemilihan IUD (p = 0,12). Pengetahuan ibu yang tinggi tidak serta merta
meningkatkan pemilihan kontrasepsi IUD post placenta. Dibutuhkan
pendekatan lain seperti pemberdayaan pasangan, edukasi berulang, dan

pendekatan psikologis agar ibu merasa lebih percaya diri.
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Penelitian (Widyaningsih, N., & Wahyuningsih, 2020) ?usil uji
statistik menunjukkan tdak terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dan pemilihan [UD (p = 0,05). Pengetahuan ibu yang baik
tidak cukup untuk mendorong penggunaan IUD post placenta. Faktor
dukungan emosional dan keputusan bersama dengan pasangan lebih
berpengaruh terhadap pilihan kontrasepsi.

Perbedaan penelitian tersebut dapat disebabkan oleh faktor lokal,
seperti perbedaan tingkat pendidikan, akses informasi, knalitas pelayanan
kesehatan, dan keterlibatan pasangan dalam pengambilan keputusan.
Penelitian ini, tingginya pengetahuan sebagian ibu hamil kemungkinan
besar dipengaruhi oleh intensitas penyuluhan dan edukasi antenatal yang
diberikan oleh tenaga kesehatan, meskipun pengetahuan merupakan
syarat penting, namun perlu diiringi dengan pendekatan interpersonal dan
sistem pendukung yang memadai agar pengetahuan tersebut benar-benar
diterapkan dalam tindakan nyata. Temuan ini menunjukkan pentingnya
peningkatan edukasi dan informasi terkait kontrasepsi sejak masa
kechamilan. Tenaga keschatan perlu memastikan bahwa ibu benar-benar
memahami mantaat dan cara kerja IUD post placenia. Upaya penyuluhan
yang terarah, konseling vang komunikatif, serta dukungan dari pasangan
dan keluarga akan memperbesar peluang ibu memilih metode kontrasepsi
yang tepat dan efektif setelah melahirkan.

Hubungan Minat Ibu Hamil Terhadap Penggunaan Kontrasepsi | fatra
UrEr'ne Device Post Placenta

Berdasar| hasil analisis bivariat pada tabel 4.9 terhadap 113
responden, hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai signifikansi p =
0,000, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
minat ibu dan keputsan penggunaan kontrasepsi lUD post placenta (p <
0,05). Dari 71 ibu dengan minat tinggi, sebagian besar atau 36 (50,7%)
responden menggunakan IUD post placenta, dan setengahnya atau 35
(49.3%) responden tidak menggunakannya, sebaliknya dari 42 ibu hamil
yang memiliki minat rendah, sebagain kecil atau 2 (4,8%) responden

yang menggunakan [UD, sedangkan hampir seluruhnya atau 40 (95,2%)
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responden, tidak menggunakannya. Temuan ini memperkuat bahwa
semakin tinggi minat ibu, maka semakin besar kecenderungannya untuk
memilih dan menggunakan IUD post placenta. Minat memiliki peran
penting sebagai faktor pendorong dalam proses pengambilan keputusan
terhadap penggunaan alat kontrasepsi.

Minat merupakan salah satu aspek psikologis penting dalam
menentukan perilaku seseorang. Ibu yang menunjukkan minat tinggi
biasanya telah memiliki sikap positif terhadap kontrasepsi, baik dari
pengalaman pribadi, edukasi dari tenaga keschatan, maupun pengaruh
sosial. Sebaliknya, minat rendah mencerminkan keraguan atau
kekhawatiran terhadap efektivitas dan keamanan metoda tersebut.
Temuan ini memperkuat bahwa pemberian informasi yang tepat, edukasi
vang berkesinambungan, dan pendekatan yang komunikatif dari tenaga
kesehatan dapat meningkatkan ketertarikan ibu dalam menentukan
pilihan Icrhadﬁmetode kontrasepsi IUD post plasenta (Prasana, 2024)

Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan eleh (Khurshid et
al., 2020} yang menunjukkan bahwa ibu yang memiliki minat dan
kesiapan tinggi lebih memilih pemasangan IUD post placenta dibanding
pemasangan interval, memperkuat bahwa minat merupakan determinan
penting dalam keputusz ggunaan UD post partum.

Penelitian {Adriani et al., 2022) menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara peﬁeta.huan ibu postpartum dan minat mereka terthadap
pemasangan [UD, dengan nilai p = 0,009, mendukung temuan bahwa
motivasi ibu sangal memengaruhi keputusan untuk menggunakan [UD
selﬁh persalinan.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Juliani et al., 2023) yang menemukan bahwa minat atau
kesiapan ibu secara signifikan memengaruhi keputusan pemasangan [UD
post placenta (p=0,002), mendukung temuan bahwa motivasi internal
adalah komponen utama dalam kontrasepsi post partum.

Penelitian ini sejalan dengan (Ary, 2025) yang mengkaji faktor-faktor

pendukung minat ibu hamil trimester 111 dalam menggunakan kontrasepsi
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ILUD pasca plasenta di R% Duta Mulya Majenang. Ary menemukan
bahwa tingkat minat ibu secara signifikan terkait dengan penggunaan
IUD pasca salin, di mana ibu dengan minat tinggi lebih cenderung
memilih metode TUD di ingkan yang memiliki minat rendah.
Hubungan ini diperkuat oleh hasil analisis statistik dengan nilai p < 0,05,
mempertegas bahwa minat merupakan prediktor yang kuat bagi
penggunaan kontrasepsi [UD post placenia.

Penelitian ini juga scjalan dengan studi penelitian yang dilakukan oleh
(Aswan et al, 2022) vang menemukan bahwa minat ibu secara
signifikan berhubungan dengan kesediaan memasang IUD post placenta
(p=0.,006), menunjukkan bahwa semakin besar minat, semakin tinggi
kemungkinan ibu untuk memilih dan menggunakan [IUD posi placenta.
Hasil ini menekankan bahwa minat adalah prediktor penting bagi
keputusan penggunaan IUDéos: partun, dan perhu diperhitungkan dalam
upaya edukasi dan promosi metode kontrasepsi jangka panjang.

Penelitian ini !aak sejalan dengan penelitian (Yuliana, D., &
Handayani, 2021) hasil analisis statistik menunjukkan tidak terdapat
hubungan signitikan antara minat dan penggunaan IUD (p = 0,08).
Meskipun ibu memiliki minat terhadap kontrasepsi IUD post placenta,
tidak semua akhimya memilih atau mendapatkannya. Menunjukkan
bahwa minat saja tidak cukup tanpa diiringi kemudahan akses, edukasi
berulang, dan pelayanan yang responsif.

Penglitian ini juga tidak sejalan dengan (Nurhidayah, L., & Setyowati.
2022) Uji chi-sguare menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan
antara minat dan penggunaan IUD (p = 0,09). Penelitian im
menyimpulkan bahwa minat ibu yang tinggi tidak menjamin penggunaan
kontrasepsi IUD post placenta. Strategi edukasi lanjutan dan pelayanan
terintegrasi di ruang bersalin sangat diperlukan untuk mengubah minat
menjadi tindakan nyata.

Penelitian (Pratiwi, D., & Hastuti, 2020) Uji statistik menunjukkan
tidak ada hubungan signifikan antara minat dan tindakan penggunaan

IUD (p = 0.102). Penelitian ini menyimpulkan bahwa minat tinggi tidak
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selalu menjamin ibu menggunakan IUD post placenta. Edukasi yang
berkelanjutan dan kesiapan pelayanan sangat penting untuk mendorong
penggunaan aktual.

Penelitian (Hasanah, N., & Rahmawati, 2021) Hasil wuji statistik
menunjukkan tidak ada hubungan vang signifikan antara minat ibu dan
penggunaan IUD post placenta (p = 0,071). Minat ibu yang tinggi belum
tentu diikuti oleh penggunaan IUD post placenta, karena adanya kendala
akses, ketidaktahuan tcknis, dan pengaruh cksternal yang lebih dominan.

Penelitian (Lestari, F., & Nurulita, 2022) Hasil uji statistik
menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara minat dan
tindakan penggunaan 1UD (p = 0,084). Minat terhadap konirasepsi [UD
post placenta tinggi, namun tanpa dukungan fasilitas, informasi ulang,
dan bimbingan petugas kesehatan, minat tersebut tidak berubah menjadi
tindakan nyata,

Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan konteks
geografis, budaya, atau tingkat pelayanan keschatan yang tersedia. Dalam
penclitian ini, minat tinggi tampaknya didukung olch informasi dan
cdukasi yang diterima ibu sclama kehamilan. Hal ini menunjukkan
bahwa minat tidak hanya dibentuk secara spontan, tetapi juga
dipengaruhi oleh kualitas penyuluhan dan interaksi dengan tenaga
kesehatan. peningkatan minat perlu terus didorong melalui pendekatan
komunikasi yang efektif, edukasi intensif sejak antenatal, serta
melibatkan pasangan dalam proses konseling KB. Minat vang tinggi
hanya akan bermakna jika disertai tindakan nyata, dan hal tersebut
memerlukan dukungan sistem pelayanan keschatan yang responsif dan

terintegrasi.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara tingkat
pengetahuan dan minat ibu hamil terhadap penggunaan kontrasepsi
intrauterine devicg (IUD) post plasenta di Rumah Sakit TN1 AD DKT Kediri
pada tahun 2025, dapat disimpulkan hal-hal berikui:
1. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
Sebagian besar atau (50.4%) responden memiliki tingkat penge-
tahuan kurang dan setengahnya atan (49,6%) memiliki pengetahuan
baik. Pengetahuan ibu berperan penting dalam mempengaruhi pilihan
penggunaan kontrasepsi [UD post placenta.
2. Tingkat Minat Ibu Hamil
Hampir seluruh responden atau (62.8%) memiliki minat tinggi
terhadap penggunaan IUD post placenta. dan kurang dari setengahnya
atau (37.2%) memiliki minat yang rendah.
3. Penggunaan Kontrasepsi IUD Post Placenta
Kurang dari setengah atan 33.6% ibu hamil menggunakan
kontrasepsi IUD post placenta, dan sebagian besar atau  66.4% tidak
menggunakan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat adopsi TUD posi
placenta masih tergolong rendah di kalangan ibu hamil di RS TNI AD
DKT Kedirj
4. Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil dengan Penggunaan IUD Post
Placenta
Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu
dan penggunaan 1UD past placenia (p = 0.000). Ibu dengan pengetahuan
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baik memiliki kecenderungan lehih besar untuk menggunakan IUD post

plasenta dibandingkan ibu dengan pengetahuan kuramg.
5. H gan Minat Ibu Hamil dengan Penggunaan IUD Post Placenta
Terdapat hubungan vang sangat signifikan antara tingkat minat dan
penggunaan IUD post placenta (p = 0,000). Ibu dengan minat tinggi
lebih cenderung menggunakan IUD post plasenta daripada yang berminat
rendah,

B. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting dalam peningkatan
pelayanan Qbidanan. khususnya dalam pemilihan kontrasepsi setelah
persalinan. Hubungan vang signifikan antara pengetahuan dan minat ibu
hamil dengan penggunaan IUD pest placenta menunjukkan bahwa tenaga
kesehatan perlu meningkatkan edukasi dan konseling selama kehamilan.
Edukasi yang tepat dan bcrkcsinal&ungan dapat menjadi strategi efektif
dalam meningkatkan pemanfaatan Kontrasepsi jangka panjang, khususnya
IUD post plasenta. Temuan ini juga dapat dijadikan dasar bagi rumah sakit
dan nstansi terkait dalam merumuskan kebijakan promosi penggunaan
kontrasepsi pasca persalinan untuk menekan angka kehamilan yang tidak

direncanakan.

C. Keterbatasan Penelitian
1. Data diperoleh melalui kuesioner tertutup. sechingga memungkinkan
terjadi bias jawaban dari respond
2. Desain penelitian cross sectional tidak dapat menunjukkan hubungan
sebab-akibat antar variabel.
3. Penelitian hanya dilakukan di RS TNI AD DKT Kota Kediri, sehingga

hasil tidak dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas.




69
4. Beberapa ibu hamil yang memenuhi kriteria inklusi tidak bersedia
menjadi responden.
5. Faktor eksternal seperti dukungan suami, budaya, dan akses informasi
tidak dianalisis dalam penelitian ini.
6. Waktu pelaksanaan penelitian terbatas, sehingga pengumpulan data dan

observasi tidak dapat dilakukan sccara lebih mendalam.

D. Saran
ks Pem:ml‘aat:ﬁ Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh tenaga
kesehatan, khususnya bidan, sebagai bahan edukasi dalam meningkatkan
pengetahuan dan minat ibu hamil terhadap penggunaan kontrasepsi [UD
post placenta. Temuan ini juga dapat menjadi referensi ilmiah bagi
institusi pendidikan dalam memperkaya literatur tentang keschatan
reproduksi, scrta digunakan scbagai dasar perencanaan promosi
kesehatan di fasilitas pelayanan keschatan,
2. Solusi Mengatasi Keterbatasan Penelitian

a. Untuk mengatasi keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini,
disarankan agar penelitian selanjutnya:

b. Menggunakan desain  penelitian  longitudinal  agar  dapat
menggambarkan hubungan sehab-akibat antar variabel.

¢. Melibatkan lebih banyak responden dari berbagai fasilitas kesehatan
agar hasil lebih representatif dan dapat digeneralisasi.

d. Menambahkan variabel lain seperti dukungan suami, faktor budaya.
dan akses informasi yang dapat memengaruhi keputusan penggunaan
kontrasepsi.

e. Mengeunakan metode pengumpulan data yang bervariasi (misalnya
wawanceara mendalam) guna meminimalkan bias respon.,

f. Mengalokasikan waktu yang lebih panjang untuk proses

pengumpulan data agar hasil lebih komprehensif.
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